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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun Pedoman
Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 ) Tidak dilambangkan 16 b T
2 <@ B 17 ] V4
3 = u 18 & ‘
4 & S 19 & G
5 z J 20 o F
6 C H 21 d Q
7 & Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 a M
10 2 R 25 O N
11 J Z 26 3 \
12 o S 27 ® H
13 g Sy 28 s ’
14 ue S 29 ¢ Y
15 ) D




2. Konsonan
Konsonan Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf

¢ @ Fathah dan ya Ai

5 Fathah dan wau Au




Contoh:

S = kaifa,
Jdss =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
sl Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U
Contoh:
Jé= gala

=) =rama

J8 = gila

h= vaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
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a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( &) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka ta marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
L2334 raudah al-agfal/ raudatul agfal
5y 333540 ; al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

Ak 7alpah

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Lisa Nadia Putri

NIM : 170603225

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan
Syariah

Judul : Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Pada Bank Aceh Syariah KCP
Diponegoro)
Pembimbing | : Farid Fathony Ashal, Lc., M.A
Pembimbing Il : Riza Aulia, S.E.l.,M.Sc

Agar perusahaan berjalan dengan baik maka harus memperhatikan
beberapa aspek penting seperti kepemimpinan, lingkungan Kerja.
Kualitas lingkungan kerja di lokasi kerja juga menjadi indikator
keberhasilan seorang atasan. Lingkungan Kkerja yang sehat bisa
memberikan pengaruh pada kinerja operasional perusahaan dan juga
perkembangannya.Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui
bagaimana pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjadikan
karyawan Bank Aceh sebagai populasi yang berjumlah 15 orang. Hasil
dari penelitian ini adalah kepemimpinan dan lingkungan kerja secara
parsial dan simultan memiliki pengaruh terhadap Kinerja karyawan
pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja
Karyawan, Bank Aceh Syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
adalah peraturan yang ditetapkan pemerintah guna menyusun instrumen
untuk melindungi dan mengatur ketenagakerjaan di Indonesia melalui
UU No 13 Tahun 2003. Hal ini dilakukan agar tidak merugikan
berbagai pihak yaitu tenaga kerja dan perusahaan yang bersangkutan.
Sebagai pemimpin perusahaan, penting untuk memahami ketentuan
Undang-Undang agar dapat mengaplikasikannya saat mempekerjakan
atau mengatur karyawan di perusahaan.

Konsep Kkinerja berdasarkan Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, yang dalam pelaksanaannya ditindak lanjuti dengan
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
598/1X/6/Y/1999 tentang pedoman penyusunan pelaporan akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah, kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kegiatan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang
dalam perumusan perencanaan suatu perusahaan.

Bank Aceh adalah bank syariah milik pemerintah daerah di
Aceh. Gagasan ide mendirikannya atas Prakarsa Dewan Pemerintah
Daerah Peralihan Provinsi Aceh (Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam). Setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat

Derah Peralihan Provinsi Aceh di Banda Aceh dengan surat Keputusan



Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957, tujuannya ialah untuk
menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan
daerah (Munawar, 2019).

Meski perekonomian belum sepenuhnya pulih akibat pandemi
Covid-19, tetapi bank milik daerah ini mampu menunjukkan kinerja
yang menggembirakan. Direktur utama (Dirut) Bank Aceh, Haizir
Sulaiman mengatakan, hingga 31 Desember 2021 Bank Aceh berhasil
mencatatkan aset sebesar 28,2 Trilliun atau tumbuh sebesar 11 persen
bila dibanding tahun sebelumnya Rp 25,4 trilliun (Aceh.tribunnews,
2021).

Secara umum, Bank Aceh berhasil mencapai kinerja keuangan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada Rencana Bisnhis Bank
(RBB) tahun 2021. Fungsi intermediasi Bank Aceh masih cukup baik,

yang terlihat dari Kkinerja penghimpunan DPK serta penyaluran

pembiayaan.
Tabel 1.1
Target dan Realisasi Kinerja Bank Aceh
Aset Penghimpunan Pembiayaan Laba bersih
Tahun Asset DPK Financing Net Profit
(Dana Pihak
Ketiga)

TPF collection

Target | Realisasi | Target | realisasi | Target | realisasi | Target | Realisasi

2021 27.222 | 28.171 23.153 | 24.018 16.530 | 16.346 390 392

2020 21.504 | 25.481 17.524 | 21.574 15.010 | 15.279 246 333

2019 23.437 | 25.121 18.757 | 20.925 14.064 | 14.363 409,19 | 452

Sumber: Laporan keberlanjutan Bank Aceh Syariah (2021)_.

Tahun 2021, Bank Aceh berhasil membukukan aset sebesar
28,17 triliun atau tumbuh 10,56% dari tahun 2020 sebesar Rp 25,48




trilliun. Kenaikan aset Bank Aceh di 2021 melebihi target RBB yang
ditetapkan sebesar Rp 27,22 trilliun atau 103,49%. Sementara DPK
tercatat sebesar Rp 24,02 trilliun atau tumbuh 11,33% dari tahun 2020
sebesar 21,57 trilliun. Angka ini berada di atas target RBB tahun 2021
sebesar Rp 23,15 trilliun atau 103,74%.

Dari sisi pembiayaan, Bank Aceh mampu menyalurkan
pembiayaan sebesar Rp 16,35 trilliun atau tumbuh 6,96% jika
dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp 15,28 trilliun. Meski pencapaian
pembiayaan tahun 2021 sedikit di bawah target yang ditetapkan dalam
RBB 2021 yakni 16,53 trilliun atau 98,89%. Kenaikan penyaluran
pembiayaan Bank Aceh sepanjang 2021 berdampak pada total
pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib yang diperoleh sebesar
Rp 3,17 trilliun, meningkat 1,68% dibandingkan pencapaian tahun
2020 sebesar Rp 2,13 trilliun.

Dengan pertumbuhan kinerja yang baik tersebut, di tahun 2021
Bank Aceh berhasil membukukan laba sebelum pajak sebesar Rp 502
miliar atau tumbuh 19,54% dari tahun 2020 sebesar Rp 420 miliar. Hal
ini diikuti kenaikan laba bersih menjadi Rp 392 miliar atau naik
17,18% dari tahun 2020 yang sebesar Rp 333 miliar. Pencapaian laba
bersih tahun 2021 juga melebihi target RBB Perseroan yang ditetapkan
sebesar Rp 390 miliar.

Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dapat menunjang
suatu keberhasilan dengan kinerja yang baik. Sebaliknya, sumber daya
manusia yang tidak kompeten dan kinerja yang buruk merupakan suatu
masalah yang dapat membuat perusahaan mengalami kerugian. Agar

sistem ini berjalan dengan baik maka pengelolaannya harus



memperhatikan beberapa aspek penting seperti kepemimpinan
Jlingkungan kerja dan aspek-aspek lainnya (Istiani, 2017).

Sebuah lembaga survei bidang manajemen sumber daya
manusia internasional (Watson, 2014) yang melakukan survei
mengenai isu pentingnya karyawan sebagai salah satu aset perusahaan
yang tergolong aset berharga. Hasil survei tersebut mendapatkan bahwa
70% perusahaan di Indonesia mengalami kesulitan dalam merekrut dan
mempertahankan kayawan yang kompeten, sesuai dengan kriteria yang
mereka inginkan. Dalam survei tersebut juga didapati bahwa 60%
karyawan di Indonesia cenderung meninggalkan perusahaan tempat dia
bekerja dalam kurun waktu kurang lebih dua tahun. Diketahui dari
servei yang dilakukan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan
hal tersebut antara lain seperti budaya dalam perusahaan, komitmen
karyawan dalam perusahaan, pemberian kompensasi pada karyawan,
hingga lingkungan kerja yang ada di dalam perusahaan. Hanya 34%
yang memang berniat untuk bertahan di perusahaan tempat dia bekerja
semula (Sindonews,2014).

Sampai dengan Maret 2022, Bank Aceh telah memiliki 537
jaringan kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 26 Kantor Cabang, 96
Kantor Cabang Pembantu, salah satunya ialah Bank Aceh Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro Banda Aceh. Objek pada
penelitian ini adalah Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Pembantu
Diponegoro Banda Aceh. Keberhasilan Bank Aceh Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Diponogoro tidak terlepas dari peran sumber daya
manusia atau karyawan di dalamnya. Kinerja karyawan berhubungan
sangat erat dengan tercapainya tujuan suatu perusahaan. Kinerja
karyawan di dalam sebuah perusahaan dituntut efektif dan efisien agar



perusahaan tersebut dapat berkembang. Tuntutan tersebut haruslah
didukung dengan manajemen yang dapat mendorong kinerja karyawan
agar semakin baik. Dorongan —dorongan yang dilakukan oleh
manajemen bisa dilakukan dengan banyak cara dengan mengetahui
faktor-faktor apa saja yang membuat kinerja para karyawan meningkat
(Bank Aceh, 2022).

Kepemimpinan termasuk dalam variabel organisasi yang sangat
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam suatu perusahaan, faktor
kepemimpinan itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang
tidak mudah. Tidak mudah dikarenakan harus memahami setiap
perilaku bawahan yang berbeda-beda. Bawahan yang dipengaruhi
sedemikian rupa sehingga bisa memberikan pengabdian dan
partisipasinya kepada organisasi/perusahaan secara efektif dan efisien.
Pimpinan akan melakukan pendekatan kepemimpinan yang
mencerminkan suatu kesadaran bahwa produktivitas melalui karyawan
merupakan bagian utama dan tidak dapat digantikan untuk mencapai
tujuan organisasi (Sutrisno, 2009).

Pada sebuah artikel terbit dalam Harvard Business Review
(HBR). Tulisan berjudul “How Humble Leadership Really Works”
terbit pada bulan April 2018 dan ditulis Daniel dan Cable, profesor
Organization Behavior dari London Business School. Cable
menjelaskan bahwa kekuasaan (power) membuat kebanyakan pimpinan
dalam organisasi terobsesi pada hasil (outcomes) dan kontrol (control)
sehingga mereka kurang memperhatikan anggota organisasi/perusahaan
(Kompas, 2018).



Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap jalannya suatu
perusahaan. Dan lingkungan Kkerja juga menjadi variabel penting yang
sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Sedarmayanti (2009)
mendefinisikan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan kerja sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya baik

sebagai perseorangan, maupun sebagai kelompok.

Kualitas lingkungan kerja dan kehidupan karyawan di lokasi
kerja juga dapat menjadi indikator keberhasilan seorang atasan.
Suasana yang menyenangkan dan bebas dari perlakuan diskriminasi
merupakan hal yang membuat para pekerja menjadi lebih bersemangat
dan betah dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan situasi yang
demikian, pastinya perusahaan dapat memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas, serta mampu memberikan hasil kerja yang maksimal.
Perlu diketahui bahwa lingkungan kerja yang sehat bisa memberikan
pengarun pada kinerja operasional perusahaan dan juga
perkembangannya (Kompas, 2019).

Menurut Darvis (dikutip dalam Ekaningsih, 2012:21)
lingkungan kerja dalam suatu organisasi mempunyai arti penting bagi
individu yang bekerja di dalamnya, karena lingkungan ini akan
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung manusia yang
ada di dalamnya.Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-
kekuatan yang memengaruhi, baik secara langsung maupun tidak

langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan.



Seperti fenomena yang terjadi pada lingkungan kerja PT.BNI
Medan menurut beberapa karyawan ditemukan bahwa lingkungan kerja
kurang nyaman dikarenakan kurangnya fasilitas yang diberikan
perusahaan seperti lahan parkir, karena kantor tidak cukup luas dan
terletak di pinggir jalan dan satu lokasi dengan kampus negeri Medan
yaitu USU. Dan penerangan yang kurang memadai karena pada siang
hari mereka tidak menghidupkan semua lampu dikarenakan bantuan
cahaya dari luar kantor yang dipancarkan dari jendela. Hal ini sangat
mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja karyawan dalam menciptakan
pengembangan seumber daya manusia yang berkualitas.

Dari observasi yang peneliti lakukan pada Bank Aceh Cabang
Pembantu Diponegoro, yang dimana beberapa kali peneliti
mengunjungi Bank Aceh KCP ini, peneliti melihat kinerja para
pegawainya itu sangat baik. Mereka ramah, mereka melakukan
pekerjaan dengan cepat dan teliti. Dan tidak membutuhkan waktu yang
lama dalam proses bertransaksi dengan Bank Aceh KCP ini
dikarenakan mereka cepat dalam melayani nasabah. Dan berdasarkan
keterangan dari karyawan yang peneliti dapatkan, pimpinan mereka
memiliki komunikasi yang baik serta selalu memberikan dorongan atau
motivasi kepada karyawan, pimpinan juga memberikan perhatian
terhadap kinerja para karyawan. Hal itu mendorong peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada Bank Acehini, mengapa mereka
menerapkan pelayanan seperti ini, dan apa yang menjadi faktornya.

Penelitian yang dilakukan oleh Andari (2016) yang berjudul
Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Koperasi Dan UMKM Provinsi Banten. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan lingkungan



kerja terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah
metode survey dimana penelitian dilakukan dengan mengambil sampel
dari seluruh populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan yang tepat. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa pada
penelitian ini variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Saryadi, Widiartanto
(2016) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Sebagai Variabel
Intervening (studi kasus pada karyawan bagian produksi PT bandeng
juwana). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sample simple random sampling
terhadap 77 karyawan bagian produksi PT. Bandeng Juwana. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
dengan melalui motivasi sebagai variabel intervening.

Dari Research Gap di atas dapat dilihat bahwa terdapat hasil
antara penelitian satu dengan yang lainnya, sehingga penelitian yang
baru menjadi hal yang penting untuk membuktikan hasil dari penelitian
sebelumnya, sehingga dapat memberikan suatu jawaban yang pasti
pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Dengan adanya
Research Gap di atas, maka dirasa perlu untuk dilakukan penelitian
yang dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan



sehingga diharapkan akan dapat memberikan referensi dalam
pengembangan kinerja karyawan melalui kepemimpinan dan
lingkungan kerja. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian
“Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Pada PT Bank Aceh Syariah KCP

Diponegoro)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang
masalah, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada PT Bank Aceh Syariah KCP Diponegoro?
2. Apakah lingkungan Kkerja berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada PT Bank Aceh Syariah KCP Diponegoro?
3. Apakah Kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Aceh KCP
Diponegoro?

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Aceh Syariah KCP

Diponegoro.



2. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Aceh Syariah KCP
Diponegoro.

3. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Aceh KCP Diponegoro.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

dan kegunaan. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji lebih dalam
mengenai  kepemimpinan kerja dan lingkungan dalam
meningkatkan Kkinerja karyawan sehingga dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan memberikan pengembangan ilmu sebagai proses
pembelajaran mengenai kinerja karyawan pada perbankan dan
dapat dikembangkan oleh para akademisi dalam masalah lainnya.
3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian dapat diajdikan sebagai gambaran dalam
menentukan kebijakan dalam menentukan gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja dalam menghadapi kinerja karyawan

dengan berbagai tantangan dan solusi yang tepat.
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1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang penyusunan

skripsi ini, maka penulis menggunakan 5 bab yaitu:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentanglatar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan
teori, terdiri dari teori yang relavan dengan topik
yang dibahas, temuan penelitian terkait,
kerangka  pemikiran dan  pengembangan
hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian
yang digunakan, membahas jenis dan sifat
penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi dan pengukuran

variabel penelitian serta teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan gambaran umum objek
penelitian, analisis data, hasil pengujian

hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan

saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja Karyawan
2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kkinerja
merupakan sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan,
kemampuan Kkerja. Jadi kinerja ini sangat di perlukan didalam
perusahaan karena merupakan aspek yang penting dalam
manajemen.Menurut Mangkunegara (2009) kinerja berasal dari kata
job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja sendiri
adalah hasil kerja yang dicapai secara kualitas dan kuantitas sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan seseorang atau
sekelompok dalam suatu periode waktu tertentu yang merefleksikan
seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan
sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi (Bernadin
dan Russel,2002).

Kinerja merupakan kemampuan karyawan dalam melakukan
suatu keahlian tertentu. Kinerja sangatlah berpengaruh, dikarenakan
dengan kinerja ini dapat diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Menurut Rivai
(2011:554) kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai

dengan perannya dalam perusahaan.
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Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh
karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti
hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas
dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Waridin, 2005).

Menurut Wibowo (2012) bahwa kinerja karyawan adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut, kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
cara mengerjakannya.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas
yang telah diselesaikan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan pimpinan perusahaan
kepadanya (Mangkunegara, 2013). Berdasarkanbeberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja dari
seorang karyawan selama dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas
pokok jabatannya yang dapat dijadikan sebagai landasan apakah
karyawan itu bisa dikatakan mempunyai prestasi kerja yang baik atau
sebaliknya.

Kinerja merupakan bentuk atau cara setiap individu

mengaktualisasikan diri. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran :

oo o sl e s A Bt i 3151 S5 8 s U 0
oskas 158

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
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pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.( Qs An-
Nahl [16] : 97).

Maksud Al-quran Surah An-Nahl ayat 97 yang isinya di dalam dunia
kerja seorang karyawan/pegawai harus bekerja dengan baik dan ikhlas,
supaya mendapatkan balasan yang baik pula sesuai dengan kinerja yang

telah mereka lakukan.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut  Simanjuntak(2005), ada tiga faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan :

1. Faktor Individu
Faktor individu adalah kemampuan dan ketrampilan melakukan
kerja. Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang dapat dikelompokkan dalam dua golongan, vyaitu
kemampuan dan ketrampilan kerja serta motivasi kerja.

2. Faktor Dukungan Organisasi
Dalam melaksanakan tugasnya, karyawan memerlukan
dukungan organisasi di tempat dia bekerja. Dukungan tersebut
adalah dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan
prasarana kerja, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi
dan syarat kerja. Pengorganisasian dimaksudkan untuk memberi
kejelasan bagi setiap orang tentang sasaran yang harus dicapai
dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut.
Setiap orang perlu memiliki dan memahami uraian jabatan dan

tugas yang jelas.
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3. Faktor Dukungan Manajemen
Kinerja perusahaan dan Kkinerja setiap orang juga sangat
tergantung pada kemapuan manajerial para manajemen atau
pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan
industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan
mengembangkan kompetensi pekerja, demikian juga dengan
menumbuhkaan motivasi seluruh karyawan untuk bekerja

secara optimal.

2.1.3 Indikator Kinerja Karyawan
Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran

dalam menilai kinerja. Adapun mengenai indikator yang menjadi
ukuran kinerja menurut Jakson (2006), adalah sebagai berikut :
a. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan
karyawan, dan jumlah aktivitas yang dihasilkan.
b. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
ketrampilan dan kemampuan karyawan.
c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu
aktivitas yang diselesaikan di awal waktu sampai menjadi
output
d. Kehadiran
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Kehadiran karyawan di perusahaan baik dalam masuk Kkerja,
pulang Kerja, izin, maupun tanpa keterangan uang seluruhnya
mempengaruhi kinerja karyawan itu.

e. Kemampuan Bekerjasama

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seseorang tenaga

kerja untuk bekerja sama dengan orang lain dalam

menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan
sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-
besarnya.

2.1.4 Pandangan Islam Terkait Kinerja Prima

Allah SWT menyatakan bahwa segala apa yang dikerjakan oleh
hambanya tentu ia akan mendapatkan balasannya. Manusia didalam
bekerja dilarang untuk curang karena Allah SWT maha melihat segala
sesuatu.

Menurut Tasmara (2003) makna bekerja bagi seorang muslim
adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan
seluruh aset, pikir dan sikirnya untuk mengaktualisasikan atau
menempatkan dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan
dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik.

Yang menjadi dasar hukum penilaian kualitas kelayakan kinerja

seseorang karyawan, dalam Al-Quran sebagai berikut :

Sl Gl Spslenl p e i) el isl 36

Artinya: “Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata,
“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita),

sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai
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pekerja (pada kita) ialah orangyang kuat dan dapat dipercaya”.(QS
Al-Qashash [28] :26).

Mohammad (2006) berpendapat bahwa kinerja islami adalah suatu
pencapaian yang diperoleh seseorang atau organisasi dalam
bekerja/berusaha yang mengikuti kaidah-kaidah agama atau prinsip-
prinsip ekonomi islam. Terdapat beberapa dimensi kinerja islami
meliputi:

1. Amanah dalam bekerja yang terdiri atas : profesional, jujur,

ibadah dan amal perbuatan.

2. Mendalami agama dan profesi terdiri atas : memahami tata nilai

agama, dan tekun bekerja.

2.2 Kepemimpinan

Kepemimpinan secara umum adalah sebuah kemampuan yang
terdapat di dalam diri seseorang untuk bisa memengaruhi orang lain
atau memandu pihak tertentu untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan
menyangkut tentang cara atau proses mengarahkan orang lain agar mau
berbuat seperti yang pemimpin inginkan (Terry,2010).

Dalam suatu perusahaan, kepemimpinan merupakan salah satu
faktor penting. DuBrin (2005) mengemukakan bahwa kepemimpinan
itu adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi
untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk
atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau
merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis
penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam

rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya
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diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat
tercapai.

Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik langsung maupun
tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang
tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati
bersedia mengikuti kehendak pemimpin. Seorang pemimpin yang
efektif adalah seorang yang memiliki kemampuan tersebut (Anoraga,
2003).

Menurut Taryman (2016) secara umum dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan adalah suatu ilmu dan seni untuk mempengaruhi orang
lain atau sekelompok individu untuk saling bekerja sama, tidak saling
menjatuhkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan adalah hubungan yang ada di dalam diri
seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja
secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (terry, 2010).

Menurut Kurniawan (2005) kepemimpinan adalah seseorang
yang memiliki kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain tanpa
menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang yang dipimpinnya
menerima dirinya sebagai sosok yang layak memimpin mereka. Oleh
karena itu kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses
mempengaruhi dan mengarahkan para karyawan dalam melakukan
tugas atau pekerjaan yang telah diberikan kepada mereka dan hal ini
merupakan potensial untuk mampu membuat orang lain mengikuti apa

yang dikehendaki pimpinannya menjadi realita.
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Seorang pemimpin harus menjalankan peran consulting baik ke
lingkungan internal maupun ke luar organisasi secara baik, sehingga
terciptakan budaya organisasi yang baik pula. Sebagai orang yang
berada di puncak dan dipandang memiliki pengetahuan yang lebih baik
dibanding yang dipimpin, seorang pemimpin harus mampu
memberikan bimbingan yang tepat dan simpatik kepada bawahannya
jika mengalami masalah dalam melaksanakan pekerjaanya (Rahmat,
2017).

Seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam menciptakan
kondisi kerja yang baik. Landasan hukum kepemimpinan ini didasarkan

pada Al-Quran :

LTS AP A 2 P TR R
Plaolligly 28l a8t L

Artinya : (Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau
Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau
mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan
Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan. ”(Qs Shad [38] :26).

Ayat tersebut tidak hanya menjelaskan kedudukan Nabi Dawud
a.s sebagai khalifah, namun juga memberikan keterangan tentang
fungsi khalifah (pemimpin), serta tentang pembatasan tingkah laku dan

perbuatan seorang khalifah (pemimpin). Oleh karena itu dapat

20



dipahami bahwa eksistensi khalifah sebagai konsep politik adalah
fungsi penegakan hukum dalam kehidupan masyarakat dengan cara

yang benar.

2.2.1 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan
Menurut Setiawan dan Muhith (2013) ada beberapa faktor yang

mempunyai pengaruh terhadap proses kepemimpinan dalam organisasi,

yaitu :

a. Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, hal
ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan pengalaman yang
akan mempengaruhi pilihan gaya kepemimpinan.

b. Harapan dan perilaku atasan.

c. Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan akan berpengaruh
terhadap gaya kepemimpinan.

d. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan
mempengaruhi gaya kepemmpinan.

e. Kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku
bawahan.

f. Harapan dan perilaku rekan.

2.2.2 Dimensi Fungsi Kepemimpinan
Terdapat dua fungsi yang harus ada pada diri pemimpin

menurut Sopiah (2008), sebagai berikut :
a. Fungsi Tugas
Fungsi yang berhubungan dalam pemilihan dan pencapaian
tujuan secara rasional. Fungsi tugas seorang pemimpin adalah
menciptakan kegiatan, mencari informasi, memberi informasi,

memberi  pendapat, menjelaskan,  mengkoordinasikan,
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2.2.3

meringkaskan, menguji  kelayakan, mengevaluasi dan
mendiagnosis.

Fungsi Pemeliharaan

Fungsi yang berhubungan dengan kepuasan emosi agar
kelompok atau organisasi tersebut terpelihara. Fungsi
pemeliharaan seorang pemimpin adalah mendorong semangat,
menetapkan standart, mengikuti dan mengekspresikan perasaan,

menciptakan keharmonisan dan mengurangi ketegangan.

Indikator Kepemimpinan
Indikator—indikator kepemimpinan menurut Martoyo(2015)

diantaranya:

a.

Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti,
matang, dan mantap, merupakan prasyarat untuk suksesnya
kepemimpinan seseorang.

Ketrampilan berkomunikasi dalam memberikan perintah,
petunjuk, pedoman, nasihat, seorang pemimpin harus
menguasai teknik-teknik berkomunikasi.

Keberanian semakin tinggi, kedudukan sesorang dalam
organisasi ia perlu memiliki keberanian yang semakin besar
dalam melaksanakan tugas pokoknya yang telah dipercayakan
padanya.

Kemampuan mendengar salah satu sifat yang perlu dimiliki
oleh setiap pemimpin adalah kemampuannya serta kemauannya
mendengar pendapat dan saran-saran oranglain, terutama
bawahan-bawahanya.

Ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi

ketidaktentuan, sangat penting bagi seorang pemimpin.

22



2.2.4 Gaya Kepemimpinan Dengan Karakter Islami
Kepemimpinan Islami adalah kepemimpinan yang berdasarkan

hukum Allah. Dalam islam, figur pemimpin ideal yang menjadi contoh
dan suritauladan yang baik, bahkan menjadi rahmat bagi manusia
(rahmatan linnas) dan rahmat bagi alam (rahmatan lil’alamin) adalah
Nabi Muhammad SAW. Sesungguhnya, setiap manusia adalah
pemimpin, minimal pemimpin terhadap metafisik dirinya. Setiap
pemimpin  akan dimintai  pertanggungjawaban atas segala
kepemimpinannya(Annas, 2017).

Menurut Rivai(2013) seorang pemimpin yang baik dalam islam
adalah pemimpin yang memiliki sekurang-kurangnya empat sifat dalam
menjalankan kepemimpinannya yaitu STAF :

1. Siddiqg (jujur), sehingga dapat dipercaya.

2. Tabligh (penyampai) atau kemampuan berkomunikasi dan
bernegosiasi.

3. Amanah (bertanggung jawab) dalam menjalankan tugasnya.

4. Fathanah(cerdas) dalam membuat perencanaan, visi, misi,

strategi,dan mengimplementasikannya.

2.3 Lingkungan Kerja
2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah suatu keadaan yang terdapat dalam

struktur dan proses kegiatan perusahaan yang mencerminkan rasa
kepuasan pada para pelaksana atau pegawai yang bersifat menunjang
ke arah pencapaian cita-cita yang diinginkan oleh perusahaan secara
keseluruhan maupun oleh pelaksana (Nitisemo,2004).

Nitisemito (2002) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
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mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, dan lain-lain.

Sedarmayanti (2009) mendefinisikan lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.

Menurut Nitisemo (dikutipdalam Nuraini,2013) berpendapat
bahwa Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting
dalam karyawan menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang berada di sekitar para pekerja yang berperan
penting dan dapat mempengaruhi diri pekerja tersebut dalam
menjalankan tugas-tugas yang diberikan.

Menurut Sedarmayanti (2013) Lingkungan kerja mencakup
hubungan kerja yang terbentuk antara sesama karyawan dan hubungan
kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan kerja fisik tempat
karyawan bekerja.

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat
penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi
kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
membawa pengaruh terhadap semangat karyawan dalam bekerja.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal(Sunyoto, 2012).

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugasnya.
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Keberhasilan Rasulullah saw dalam membangun suasana lingkungan
kerja yang kondusif disebabkan oleh sikap beliau yang sangat
penyayang kepada orang lain. Oleh karena itu Rasulullah saw

menyebutkan dalam hadits :

Bis S 3 a5 3 UaLE
Artinya :  “senyummu itu kepada saudaramu, bagimu adalah

merupakan sedekah” (HR Bukhari Dan Muslim)

Islam selalu menginginkan para pemeluknya untuk selalu damai
dan menjaga komunikasi yang baik. Dengan komunikasi yang baik
tersebut diharapkan mampu untuk membangun sebuah kesepahaman
dan mencegah terjadinya mis-komunikasi diantara para pegawai. Jika
terjadi suatu perseteruan dalam lingkungan kerja, maka orang-orang di
dalamnya haruslah saling mengingatkan dan bermusyawarah untuk

menciptakan lingkungan kerja yang baik.

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan Kkerja,

seperti yang dikemukakan Sedarmayanti (1996), yaitu :
a. Penerangan
Berjalannya suatu perusahaan tak luput dari adanya faktor
penerangan, begitu pula untuk menunjang kondisi kerja. Salah
satu faktor yang penting dari lingkungan kerja yang dapat
memberikan kepuasan dalam bekerja dan tentunya akan

meningkatkan produktivitas, selanjutnya penerangan yang tidak
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2.3.3

baik dapat memberikan ketidakpuasan dalam bekerja dan
menurunkan produktivitas.

Suhu Udara

Suhu udara dalam ruangan kerja merupakan salah satu faktor
yang harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan agar
karyawan dapat bekerja dengan menggunakan seluruh
kemampuan sehingga menciptakan hasil yang optimal.

Bising

Untuk meningkatkan produktivitas kerja, suara yang
mengganggu perlu dikurangi. Bunyi bising dapat mengganggu
konsentrasi dalam bekerja, untuk itu suara-suara ribut harus
diusahakan  berkurang.  Turunnya konsentrasi  karena
ditimbulkan oleh suara bising dapat berdampak pada

meningkatnya stress karyawan.

Faktor-Faktor Yang Dipengaruhi Lingkungan Kerja
Soejipto (2004) merumuskan beberapa pengaruh atau dampak

dari lingkungan kerja antara lain :

1.

Kenyamanan Karyawan

Kenyamanan dalam bekerja biasanya akan berdampak pada
kualitas kerja seseorang. Oleh karena itu, kenyamanan
karyawan diterima dengan baik dalam artian lingkungan kerja
mendukung, maka karyawan akan maksimal dalam bekerja.
Perilaku Karyawan

Perilaku kerja adalah dimana orang-orang di tempat kerja dapat
mengaktualisasikan dirinya melalui sikap dalam bekerja. Sikap
yang diambil oleh karyawan untuk menentukan apa yang akan

mereka lakukan di lingkungan tempat kerja mereka.
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Lingkungan kerja yang aman, nyaman, bersih, dan memiliki
tingkat gangguan yang minimum sangat disukai oleh karyawan.
Ketika karyawan mendapati tempat kerja yang kurang
mendukung, perilaku karyawan saat di tempat kerja juga
cenderung berubah. Misalnya dengan menurunnya kedisiplinan,
tanggung jawab yang rendah, dan meningkatnya absensi.
Kinerja Karyawan

Jika kondisi tempat kerja terjamin maka akan berdampak pada
naiknya Kkinerja karyawan secara berkelanjutan. Kinerja
karyawan menurun ketika perusahaan tidak memperhatikan
fasilitas pendukung karyawannya dalam bekrja. Ketersediaan
fasilitas dapat membantu kinerja karyawan agar lebih baik.
Tingkat Stres Karyawan

Lingkungan kerja yang tidak kondusif akan berpengaruh
terhadap tingkat stres kerja karyawan. Ketika karyawan tidak
dapat mengatasi stresnya dengan baik, bisa berakibat pada

buruknya pelayanan karyawan.

Indikator Lingkungan Kerja
Terdapat tiga indikator yang berpengaruh terhadap lingkungan

kerja menurut Septianto (2010), yaitu :

1.

Suasana Kerja

Setiap karyawan selalu menginginkan suasana kerja yang
menyenangkan, suasana kerja yang nyaman meliputi cahay atau
penerangan yang jelas, suara yang tidak bising dan tenang, serta

keamanan didalam bekerja.
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2. Hubungan dengan rekan kerja
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap
tinggal dalam suatu organisasi adalah adanya hubungan
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Fasilitas kerja
Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan.

2.3.5 Lingkungan Kerja Islami
Lingkungan kerja islami adalah keberadaan manusia di

sekeliling untuk saling mengisi dan melengkapi satu dengan yang
lainnya sesuai dengan perannya masing-masing dengan menjaga alam
(lingkungan) dan makhluk ciptaan Allah yang lain yakni sebagai
khalifah (pemimpin) yang harus menggunakan nilai-nilai syariat islam
dalam segala aktifitasnya agar dapat tercapainya kebahagiaan di dunia
dan di akhirat(Hasan, 2005).

Semua makhluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap
alam/lingkungan sekitar. Manusia diperkenankan untuk memanfaatkan
sumberdaya alam sekitarnya untuk kehidupannya dan kemaslahatan
umum, akan tetapi tidak boleh berlebihan, berbuat aniaya (dzalim) dan

kerusakan (fasad). Dijelaskan dalam Al-Quran :
Gelll 125 9) sl g

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.(QS Al-Anbiya:107).
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Islam melarang manusia berlaku semena-mena terhadap
makhluk Allah. Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa tuhan melarang
untuk merusak lingkungan, dan justru sebaliknya yakni ayat tersebut
menganjurkan manusia untuk berbuat baik atau memelihara
lingkungannya, serta kita dilarang semena-mena terhadap makhluk
allah

2.4  Penelitian Terdahulu
Referensi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dari

beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan yang

hampir sama dengan judul yang diteliti, seperti :

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No Penulis, Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian
penelitian Penelitian
1. Rezki Saputra (2019). Kuantitatif Kepemimpinan dan
Pengaruh Kepemimpinan dan lingkungan kerja
Lingkungan Kerja Terhadap berpengaruh
Kinerja Karyawan Menurut signifikan terhadap
Perspektif Ekonomi Islam (Studi kinerja karyawan,
pada CV. Semangat Jaya Desa namun dalam
Bangun Sari Kecamatan Negeri perspektif ekonomi
Katon Kab. Pesawaran). islam kinerja

karyawan CV.
Semangat Jaya belum
sepenuhnya
memenuhi prinsip-
prinsip kinerja dalam
islam pada prinsip

amanah, karyawan
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masih ada sebagian
yang tidak hadir
dalam bekerja.
Tabel 2.1 Lanjutan
Nugroho, Saryadi, Widiartanto Kuantitatif Penelitian ini
(2016). menyimpulkan bahwa
Pengaruh Kepemimpinan Dan terdapat pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap yang positif dan
Kinerja Karyawan Melalui signifikan antara
Motivasi Sebagai Variabel kepemimpinan dan
Intervening (studi kasus pada lingkungan kerja
karyawan bagian produksi pt terhadap Kinerja
bandeng juwana). karyawan, dengan
melalui motivasi
sebagai variabel
intervening.
Aditya Nur Pratama (2016) Kuantitatif Hasil penelitian
Pengaruh Lingkungan Kerja Dan menemukan bahwa
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Lingkungan Kerja dan
Karyawan PT.Razer Brothers Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan
berpengaruh
signifikan pada PT.
Razer Brothers.
Andari (2016). Kuantitatif Hasil pada penelitian
Pengaruh Kepemimpinan dan ini variabel
Lingkungan Kerja terhadap kepemimpinan dan
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kinerja pegawai Dinas Koperasi lingkungan kerja
Dan UMKM Provinsi Banten. secara simultan
berpengaruh terhadap

kinerja pegawai.

5. | Dwi Wahyu Wijayanti (20180€l 2. kLaanjadian Hasil dari penelitian

Pengaruh Kepemimpinan Dan ini adalah

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja kepemimpinan dan
Karyawan Pada PT. Daya motivasi kerja
Anugerah Semesta Semarang. berpengaruh secara

parsial dan simultan

terhadap kinerja

karyawan.

Sumber : Data diolah (2020)

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dari
beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan yang
hampir sama dengan judul yang diteliti, seperti:

Penelitian yang dilakukan olehSaputra (2019) yang berjudul
Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada CV.
Semangat Jaya Desa Bangun Sari Kecamatan Negeri Katon Kab.
Pesawaran). Penelitian ini digolongkan ke penelitian lapangan ( field
research) data primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara,
sedangkan data sekunder melalui dokumentasi. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif yang menggunakan sampel sebanyak 76
responden dengan menggunakan teknik stratified random sampling.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Hz diterima. Dalam
perspektif ekonomi islam kinerja karyawan CV. Semangat Jaya belum

sepenuhnya memenuhi prinsip-prinsip kinerja dalam islam pada prinsip
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amanah, karyawan masih ada sebagian yang tidak hadir dalam bekerja.
Ada yang datang terlambat baik itu jam lembur maupun jam kantor.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Saryadi, Widiartanto
(2016) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Sebagai Variabel
Intervening (studi kasus pada karyawan bagian produksi PT bandeng
juwana). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
dengan melalui motivasi sebagai variabel intervening.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2016) yang berjudul
Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT.Razer Brothers. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reabilitasnya. Hasil penelitian menemukan bahwa
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
berpengaruh signifikan pada PT. Razer Brothers.

Penelitian yang dilakukan oleh Andari (2016) yang berjudul
Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kkinerja
pegawai Dinas Koperasi Dan UMKM Provinsi Banten. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
verikatif. Dan metode yang digunakan adalah metode survei dengan
mengambil sampel dari seluruh populasi dan menggunakan kuesioner

sebagai alat pengumpulan yang pokok. sehingga pada penelitian ini
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variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2012) yang berjudul
Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Daya Anugerah Semesta Semarang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus.
Digunakan teknik ini karena populasi yang akan diteliti kurang dari 100
orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
angket (kuesioner dan dokumentasi). Hasil dari penelitian ini adalah
kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh secara parsial dan

simultan terhadap kinerja karyawan.

2.5 Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan sebuah konsep tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir berguna untuk
mempermudah di dalam memahami permasalahan yang sedang diteliti
serta mengarahkan penelitian pada pemecahan masalah yang sedang
dihadapi. Maka penulis membuat sebuah kerangka pemikiran sebagai
berikut :
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Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

(Y)

A

Lingkungan Kerja
(X2)

Kepemimpinan
(X1)
Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2020)

Penelitian ini mengambil tiga (3) variabel untuk diteliti yaitu
variabel pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan Kinerja, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel
kepemimpinan (Xi) terhadap kinerja karyawan (Y). Dan apakah
terdapat pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y).Dan apakah variabel kepemimimpinan dan lingkungan kerja sama-
sama berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Dari kerangka
pemikiran diatas dapat diketahui terdapat 2 variabel (X) yang
berpengaruh terhadap 1 variabel (Y) yang mana dapat ditarik untuk
sebuah penelitian yang menjelaskan bahwa Kepemimpinan dan
Lingkungan Kerja keduanya sama-sama berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Kerangka pemikiran di atas menggambarkan bahwa variabel
kepemimpinan (X1), variabel lingkungan kerja (Xz) secara parsial dan

simultan berpengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan ().
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2.6 PengembanganHipotesis
Menurut Sugiyono (2019), jawaban sementara dari rumusan masalah

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru

berdasarkan pada teori. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H: : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.

H> : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hz : Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja sama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2.6.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.
Saputra (2019) yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan dan

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi pada CV. Semangat Jaya Desa Bangun Sari
Kecamatan Negeri Katon Kab. Pesawaran)”. Penelitian ini digolongkan
ke penelitian lapangan ( field research) data primer diperoleh dari
kuesioner dan wawancara, sedangkan data sekunder melalui
dokumentasi. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yang
menggunakan sampel sebanyak 76 responden dengan menggunakan
teknik stratified random sampling. Hasil analisis regresi linier berganda
dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Putra,Al-Musadieq, Yuniadi
(2016) yang berjudul*“ Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
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terhadap Kinerja”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data primer berupa hasil jawaban dari
angket dan data sekunder melalui dokumen-dokumen. Analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif, kepemimpinan
suportif, gaya kepemimpinan partisipatif, gaya kepemimpinan
berorientasi prestasi, mempunyai pengaruh siginifikan terhadap kinerja
karyawan baik secara simultan maupun parsial.

Dua penelitian di atas sama-sama menunjukkan hasil bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga memberikan dukungan dalam penyusunan
hipotesis.

H: : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

2.6.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Prihatin (2011) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada
perusahaan manufaktur pt borneo melintang buana eksport)” jumlah
sampel yang diambil sebanyak 60 karyawan dari total 100 karyawan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun penelitian
ini menggunakan angket (kuesioner). Uji instrument dilakukan dengan
uji validitas dan uji reabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap

Kinerja karyawan pada PT Borneo Melintang Buana Eksport.
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Yulianingtyas (2008) yang berjudul“ Pengaruh Kepuasan
Karyawan pada Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT Yogyatex. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode angket, dokumentasi, dan wawancara. Uji hipotesis
menggunakan teknik korelasi product moment dan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Dua penelitian di atas sama-sama menunjukkan hasil bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga memberikan dukungan dalam penyusunan
hipotesis.

H> : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja karyawan.

2.6.3 PengaruhKepemimpinan dan LingkunganKerjaterhadap
Kinerja Karyawan
Andari (2016) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan dan

Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan
UMKM Provinsi Banten. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan verikatif. Dan metode
yang digunakan adalah metode survei dengan mengambil sampel dari
seluruh  populasi dan menggunakan Kkuesioner sebagai alat
pengumpulan yang pokok. Berdasarkan hasil perhitungan pada
penelitian ini variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Saryadi, Widiartanto
(2016) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja
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Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Sebagai Variabel
Intervening (studi kasus pada karyawan bagian produksi pt bandeng
juwana). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sample simple random sampling
terhadap 77 karyawan bagian produksi PT. Bandeng Juwana. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara, dengan
instrumen penelitiannya adalah kuesioner. Data Yyang diperoleh
dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif melalui uji validitas dan uji
reabilitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan, dengan melalui motivasi sebagai variabel
intervening.

Dua penelitian di atas menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan
dan lingkungan kerja sama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sehingga memberikan dukungan dalam
penyusunan hipotesis.

Hs : Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja sama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Dimana
penulis akan melihat Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan, Penelitian dilakukan dengan melakukan
pengamatan langsung ke lokasi atau lapangan, sehingga memperoleh
data-data yang relavan dari Karyawan Bank Aceh KCP Diponegoro.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan
yang menekankan pada pengumpulan, pengolahan data atau informasi
terhadap suatu fenomena statistik.Pada penelitian ini menggunakan
cara berfikir deduktif dengan teori yang diterapkan sebagai titik tolak
utama untuk menjawab permasalahan yang diangkat dan proses
penelitian dilakukan secara bertahap mengikuti satu garis lurus/linear.
Menurut Soeyono dalam Soewadji (2012) mengemukakan bahwa
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang didasarkan atas
perhitungan persentase, rata-rata, Ci kuadrat, dan perhitungan statistik

lainnya.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat untuk peneliti melakukan

sebuah penelitian dalam menangkap peristiwa yang sebenarnya terjadi
dari objek yang diteliti dalam rangka untuk mendapatkan data-data
penelitian yang akurat. Penulis melakukan penelitian ini di Bank Aceh

Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro Banda Aceh
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dikarenakan Bank Aceh merupakan Bank daerah yang bernaung
dibawah pemerintah Aceh yang telah menerapkan sistem syariah dalam
praktik operasionalnya.

Pemilihan pada Kantor Cabang Pembantu (KCP) ini dikarenakan
selain lokasi Bank Aceh Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro ini
mudah dijangkau, beberapa kali peneliti melakukan observasi lapangan
mendapatkan bahwa Bank Aceh Cabang Pembantu Diponegoro berada
pada pusat kota Banda Aceh yang dimana pusat kota menjadi tempat
beraktivitas masyarakat Kota Banda Aceh. Dan masyarakat sekitar
pusat kota lebih banyak bertransaksi pada Bank KCP Diponegoro. Dan
peneliti menemukan narasumber yang lebih tepat yang bisa memenuhi
data penelitian secara mudah dan transparan yang peneliti pastikan
bahwa pada proses pengambilan data penelitian pada Bank Aceh
Kantor Cabang Pembantu Diponegoro akan lebih efisien. Sehingga
lokasi tersebut dianggap sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti
miliki, serta sesuai dengan bidang ilmu penelitian ini dan dianggap

sesuai dengan judul penelitian.

3.3 Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer, data

primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
berupa hasil kuesioner. Sumber data primer yang akan digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan langsung kepada
responden (Muhammad, 2008). Data ini dapat diperoleh langsung dari
sumber asli yaitu responden Karyawan Bank Aceh Kantor Cabang
Pembantu Diponegoro (KCP) Banda Aceh berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada responden. Untuk memperoleh data
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ini, peneliti menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya
(Sugiyono, 2014).

3.4 Populasi Dan sampel

Populasi adalah sekumpulan individu yang memiliki karakteristik
khas yang menjadi perhatian dalam lingkup yang ingin diteliti
(Sugiarto, 2017). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja di Bank Aceh Cabang Pembantu (KCP)
Diponegoro. Seluruh karyawan yang bekerja di Bank Aceh Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro berjumlah 15 orang. Dan pada
penelitian ini mengambil responden seluruh karyawan pada Bank Aceh
KCP Diponegoro Banda Aceh.

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan
subjek penelitian sebagai wakil dari para anggota populasi (Supardi,
2005). Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka
sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi
penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel yang dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2010).Karyawan
pada Bank AcehKCPDiponegoro berjumlah kurang dari 100 orang.
Maka sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi karyawan
pada Bank Aceh Kantor Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro yang
berjumlah 15 orang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
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digunakan bila jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30 orang
(Sugiyono, 2017).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Untuk
pengumpulan data yang dimaksud, teknik yang digunakan adalah
teknik lapangan (field research). Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini dilakukan dengan angket/kuesioner. Teknik pengumpulan
data ini merupakan teknik yang menggunakan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang dirinya
atau hal-hal yang dirasakan selama terikat dengan perusahaan tersebut
dengan cara membagi langsung dengan responden yang bersangkutan,
angket atau kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan
diberikan kepada responden secara langsung.

Terdapat berbagai jenis kuesioner yang dapat digunakan dalam
melakukan sebuah penelitian. Kuesioner yang akan digunakan penulis
dalam penelitian ini yaitu kuesioner tertutup. Seperti yang disebutkan
Arikunto (2010) kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih,
Kuesioner/ angket dibagikan secara langsung (offline) kepada seluruh
karyawan Bank Aceh KCP Diponegoro.

Responden pada penelitian ini adalah seluruh Karyawan Bank
Aceh Kantor Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro. Diharapkan
dengan menggunakan angket dapat memberikan kemudahan kepada

responden dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan, karena
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responden hanya akan menjawab menggunakan tanda checklist (V)

pada kolom yang telah disediakan.

3.6 Skala Pengukuran Data
Skala pengukuran adalah peraturan penggunaan notasi bilangan

dalam pengukuran. Budiaji (2013) menjelaskan ada beberapa
pengukuran skala yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu skala
thurstone, guttman, dan skala interval. Skala thurstone digunakan untuk
menduga preferensi individu dengan menilai frekuensi responnya, skala
guttman menggunakan kumulatif yaitu apabila individu menyutujui
satu butir pertanyaan maka pertanyaan yang lain menyetujuinya.
Sedangkan  skala interval yaitu menggunakan beberapa butir
pertanyaan yang kemudian disediakan titik pilihan setiap butirnya.

Pada skala pengukuran juga memiliki macam-macam skala
pengukuran, diantaranya skala nominal, skala ordinal, skala interval,
dan skala rasio. Dalam penelitian ini, teknik pengukuran datanya yang
digunakan adalah skala interval. Pada penelitian ini digunakan skala
interval, karena skala ini menggunakan teknik analisis data analisis
regresi berganda, jika peneliti masih menggunakan teknik ordinal,
maka teknik analisis data nya harus diubah (Sartika, 2012).

Setiap jawaban dari pertanyaan masing-masing pilihan jawaban
diberi skor. Jawaban dari responden dibagi dalam lima kategori, yaitu :

e Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.
Setuju (S) diberi skor 4.
Kurang Setuju (KS) diberi skor 3.
Tidak Setuju (TS) diberi skor 2.
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
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Tabel 3. 1
Skala Pengukuran Data

Skala Pengukuran Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Sekaran dan Bougie (2017)

3.7 Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya (Deni, 2013). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
satu dua variabel independen atau yang mempengaruhi dan satu buah

variabel dependen atau yang dipengaruhi.

3.7.1 Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi

variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen yaitu

kepemimpinan(X1) dan lingkungan kerja (X2).

3.7.2 Variabel Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2009), variabel dependen atau variabel

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah

kKinerja karyawan ().
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3.8 Definisi Operasional Variabel
Dalam setiap jenis penelitian, istilah Variabel merupakan istilah

yang tidak pernah ketinggalan. F.N. Kerlinger dalam Arikunto S (2006)

menyebut “variabel” adalah sebagai sebuah “konsep”.

Tabel 3. 2
Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala dan
pengukuran

Kepemimpinan sebuah kemampuan | 1.Kemampuan Interval
(X1) yang terdapat di menganalisa situasi.

dalam diri 2. Ketrampilan

seseorang untuk berkomunikasi.

bisa memengaruhi | 3. Keberanian.

orang lain atau 4. Pendengar yang

memandu pihak baik.

tertentu untuk 5.Ketegasan

mencapai tujuan. (Martoyo, 2015).
Lingkungan Kerja | segala sesuatu yang | 1. Suasana Kkerja. Interval
(X2) ada disekitar para 2. Hubungan

pekerja dan dengan rekan kerja.

mempengaruhi 3. Fasilitas kerja

dirinya dalam .(Septianto, 2010)

menjalankan

tugasnya
Kinerja Karyawan hasil kerja yang 1. Kualitas. Interval
(YY) dicapai secara 2. Kuantitas.

kualitas dan 3. Ketepatan

kuantitas sesuai Waktu.

dengan tugas dan 4. Kehadiran.
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tanggung jawab 5. Kemampuan
yang diberikan Bekerjasama. (
kepadanya. Jakson., 2006).

Sumber: Data diolah (2022)

3.9 Uji Instrumen
Kuesioner yang nantinya akan dibagikan harus melalui uji

validitas dan reabilitasnya. Analisis data merupakan proses
pengorganisasian data dan juga mengurutkannya kedalam pola kategori
dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema serta hipotesis
kerja seperti yang didasarkan oleh data (Sudarmanto, 2005). Kemudian
metode yang nantinya akan digunakan yaitu uji validitas dan reabilitas,

analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.

3.9.1.1 Uji Validitas
Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang di teliti (Sugiyono, 2016).

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut
valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap butir
pertanyaan dengan skor total kuesioner. Teknik korelasi tiap pertanyaan
itu signifikan atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
uji validitas menggunakan program SPSS 20.

Hasil perhitungan akan dibandingkan dengan critical value
(angka kritis) pada tabel nilai r dengan taraf signifikan 5% dan jumlah
sampel yang ada. Apabila hasil dari perhitungan korelasi product
moment lebih besar dari critical value, maka dinyatakan valid,
Sebaliknya, apabila hasil dari perhitungan korelasi product moment

lebih kecil dari critical value, maka dinyatakan tidak valid.
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3.9.1.2 Uji Reliabilitas
Pada prinsipnya uji reliabilitas adalah menguji data yang

diperoleh melalui kuesioner. Menurut Bawono (2006) Reabilitas suatu
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s > dari
0,60. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila mempunyai nilai koefisien
alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi pengujian reabilitas instrumen
dalam suatu penelitian dilakukan dengan keterandalan instrumen
berkaitan dengan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian
tersebut.

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban responden terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, sehingga
semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin
stabil pula alat pengukur tersebut (Ghozali, 2013).

3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data

kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Jadi, dari definisi tersebut maka tujuan dari uji normalitas
adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak
(Sujianto, 2009).

Pengujian normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi baik variabel terikat (dependent

variable) mempunyai distribusi yang normal ataupun tidak. Model

47



regresi yang baik adalah normal atau mendekati normal. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji

normalitas Histogram.(Suliyanto, 2006).

3.10.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas variabel independen yang satu dengan yang

lain dalam model regresi berganda tidak saling berhubungan secara
sempurna atau mendekati sempurna dan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) melalui program SPSS. Mengukur
multikolinearitas bisa dilihat dari nilai tolerance value atau variance
inflation factor dari masing-masing variabel, jika nilai toleransi <0,10
atau VIF>10 maka terdapat multikolinearitas, hingga variabel tersebut
harus dibuang dan sebaaliknya jika toleransi >0,10 dan VIF> maka
terdapat multikolinearitas, sehingga variabel tersebut tidak
multikolinearitas (Ghozali, 2008).

3.10.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas diuji dengan
menggunakan kolerasi Rank Spearman yaitu mengkolerasikan antara
absolut residual hasil regresi semua variabel bebas. Bila signifikansi
hasil kolerasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut
mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya non heteroskedastisitas
atau homoskedasitas (Sunyoto, 2009).
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3.11 Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda,

dimana analisis ini digunakan untuk dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel terikat () terhadap dua variabel bebas (X1 dan X>).

Rumus metode regresi berganda sebagai berikut :

Y= a +f1X1 +f2X2 +e ...(3.1)
Keterangan :

Y= Kinerja Karyawan
X1= Kepemimpinan
Xo= Lingkungan Kerja
o = Konstanta

B1.2= Koefisien Regresi

e= Standar Error

3.12 Uji Hipotesis
3.12.1 Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau ujit digunakan untuk mengetahui apakah

variabel terikat (Y) dan dua variabel bebas (X1 dan X>) signifikan atau

tidak. Adapun pengambilan keputusannya sebagai berikut:

Hoz : Jika thitung<ttanel, maka Ho ditolak dan meneima Ha dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hay @ Jika thitung>trane, maka Ho ditolak dan menerima Ha
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Hay : Jika thitung>ttabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Ho2 @ Jika Jika thitung<ttaber, maka Ho ditolak dan meneima Ha
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Untuk memenubhi kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis :
1. jika thitung>ttanet menolak Ho dan menerima Ha.

2. Jika thitung<ttaber menerima Ho dan menolak Ha.

3.12.2 Uji Simultan (Uji F)
Tujuan dari uji signifikan simultan atau uji statistik F ini

menunjukkan variabel independen yang ada dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel (Janie, 2012). Kriteria sebagai
berikut :

Ho : HO diterima dan menolak Ha dapat disimpulkan
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Ha : kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

50



Untuk menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis :
1. Jika Fnitung™>Ftanel, maka Ho ditolak dan menerima Ha.

2. Jika Fhitung<Ftabet menerima Ho dan menolak Ha

3.12.3 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti yaitu variabel
dependen dan independen, maka dihitung koefisien determinasi jika R2
= 100% berarti variabel independen berpengaruh sempurna terhadap
variabel dependen, demikian sebaliknya jika R2 = O berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R2
yang semakin tinggi menjelaskan bahwa semakin cocok variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Semakin kecil nilai R2
berarti semakin sedikit kemampuan variabel-variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai koefisien
determinasi adalah sebagai berikut:

1. Nilai R2 harus berkisar 0 sampai 1 (0 < R2 < 1)

2. Apabila R2 = 1 berarti terjadi kecocokan sempurna dari

variabel independen menjelaskan variabel dependen.

3. Apabila R2 = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali

antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Oleh karena dalam analisis regresi berganda menggunakan lebih
dari satu variabel independen, maka nilai yang diambil adalah nilai

Adjusted R-Square.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Aceh Syariah
4.1.1 Sejarah Singkat Bank Aceh Syariah

Gagasan untuk mendirikan Bank milik Pemerintah Daerah di
Aceh tercetus atas prakarsa dewan pemerintah Daerah Peralihan
Provinsi Atjeh (Sekarang Disebut Pemerintah Nanggroe Aceh
Darussalam) setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) peralihan Provinsi Aceh di Kutaraja (sekarang Banda
Aceh) dengan Surat Keputusan Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September
1957, beberapa orang mewakili Pemerintah Daerah menghadap Mula
Pangihutan Tamboenan, wakil Notaris di Kutaraja, untuk mendirikan
suatu Bank dalam bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank
Kesejahteraan Atjeh, NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp
25.000.000.

Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah pada tanggal 2
Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat
Keputusan No. 12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum dari
Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 tanggal 18
Maret 1960, Pada saat itu PT Bank Kesejahteraan Aceh NV dipimpin
oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris terdiri atas Teuku
Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad Hoesin, dan Moehammad
Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-undang No. 13 Tahun 1962
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, semua
Bank milik Pemerintah Daerah yang sudah berdiri sebelumnya, harus

menyesuaikan diri dengan Undang-undang tersebut.
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Untuk memenuhi ketentuan ini maka pada tahun 1963 Pemerintah
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh membuat Peraturan Daerah No.
12 Tahun 1963 sebagai landasan hukum berdirinya Bank Pembangunan
Daerah Istimewa Aceh. Dalam Peraturan yang ditetapkan oleh kepala
Daerah setelah mendapatkan persetujuan dari DPRD dalam rangka
penyelenggaraan otonomi daerah tersebut ditegaskan bahwa yang
dimaksud pendirian Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh adalah
untuk menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha
pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional semesta
berencana.

Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal 7 April
1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan Surat
Keputusan No. 54/1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT
Bank Kesejahteraan Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan Daerah
Istimewa Aceh. Peralihan status, baik bentuk hukum, hak dan
kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6 Agustus
1973, yang dianggap sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah
Istimewa Aceh.

Untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas kepada Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, Pemerintah Daerah telah
beberapa kali mengadakan perubahan Peraturan Daerah (Perda),
yaitu mulai Perda No.10 tahun 1974, Perda No. 6 tahun 1978, Perda
No. 5 tahun 1982, Perda No. 8 tahun 1988, Perda No. 3 tahun 1993
dan terakhir Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh
Nomor : 2 Tahun 1999 tanggal 2 Maret 1999 tentang Perubahan
Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, yang telah
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disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor : 584.21.343 tanggal 31 Desember 1999.

Perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah
menjadi Perseroan Terbatas dilatarbelakangi keikutsertaan Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh dalam program rekapitalisasi,
berupa peningkatan permodalan bank yang ditetapkan melalui
Keputusan Bersama Menteri Keuangan Republik Indonesia dan
Gubernur Bank Indonesia Nomor 53/KMK.017/1999 dan Nomor
31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 tentang Pelaksanaan Program
Rekapitalisasi Bank Umum, vyang ditindaklanjuti  dengan
penandatanganan Perjanjian Rekapitalisasi antara Pemerintah Republik
Indonesia, Bank Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh di Jakarta pada
tanggal 7 Mei 1999.

Perubahan bentuk badan hukum menjadi Perseroan Terbatas
ditetapkan dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No. 55 tanggal 21
April 1999, bernama PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh
disingkat PT Bank BPD Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan Nomor C-8260
HT.01.01.TH.99 tanggal 6 Mei 1999. Dalam Akte Pendirian Perseroan
ditetapkan modal dasar PT Bank BPD Aceh sebesar Rp 150 milyar.
Sesuai dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No.42 tanggal 30
Agustus 2003, modal dasar ditempatkan PT Bank BPD Aceh ditambah
menjadi Rp 500 milyar.

Berdasarkan Akta Notaris Husni Usman tentang Pernyataan
Keputusan Rapat No. 10 Tanggal 15 Desember 2008, notaris di Medan
tentang peningkatan modal dasar Perseroan, modal dasar kembali
ditingkatkan menjadi Rp1.500.000.000.000 dan perubahan nama
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Perseroan menjadi PT. Bank Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-44411.AH.01.02 Tahun 2009 pada tanggal 9 September 2009.

Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh
Keputusan Gubernur Bank Indonesia N0.12/61/KEP.GBI1/2010 tanggal
29 September 2010. Bank juga memulai aktivitas perbankan syariah
dengan diterimanya surat Bank Indonesia No.6/4/Dpb/BNA tanggal 19
Oktober 2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor Cabang Syariah Bank
dalam aktivitas komersial Bank. Bank mulai melakukan kegiatan
operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada 5 November
2004.Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat
RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 Mei
2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan
usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya.
Maka dimulai setelah tanggal keputusan tersebut proses konversi
dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan diawasi oleh Otoritas
Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai tahapan dan proses perizinan
yang disyaratkan oleh OJK akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin
operasional konversi dari Dewan Komisioner OJK Pusat untuk
perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah
secara menyeluruh.

Izin operasional konversi tersebut ditetapkan berdasarkan
Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016
tanggal 1 September 2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan
Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum

Syariah PT Bank Aceh yang diserahkan langsung oleh Dewan
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Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui
Kepala OJK Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh.

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa kegiatan
operasional Bank Aceh Syariah baru dapat dilaksanakan setelah
diumumkan kepada masyarakat selambat-lambatnya 10 hari dari
hari ini. Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19
September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank
Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani
seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah murni
mengutip Ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI1/2009.

Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah diharapkan
dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi
dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank Syariah, Bank Aceh bisa
menjadi salah satu titik episentrum pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan daerah yang lebih optimal. Kantor Pusat Bank Aceh
berlokasi di Jalan Mr. Mohd. Hasan No 89 Batoh Banda Aceh. Sampai
dengan akhir tahun 2017, Bank Aceh telah memiliki 161 jaringan
kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat Operasional, 25
Kantor Cabang, 86 Kantor Cabang Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar
dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk di kota Medan (dua Kantor
Cabang, dua Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 17
Payment Point. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi kantor

sesuai dengan kebutuhan (www.bankaceh.co.id).
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4.1.2 Visi dan Misi
Selaras dengan rencana strategis jangka menengah Bank

sebagaimana telah dicantumkan dalam Corporate Plan PT. Bank Aceh
Syariah Tahun 2018-2022, bank terus melakukan penguatan landasan
ideal operasional melalui penyesuaian visi dan misi yang lebih kuat dan
fokus pada tujuan dan cita-cita jangka panjang yang lebih akomodatif
terhadap semua pemangku kepentingan. Penyesuaian landasan ideal
tersebut dimulai sejak ditetapkan dengan komitmen seluruh
sumberdaya organisasi dengan daya upaya maksimal untuk
mewujudkannya.

Visi

Menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam

Pelayanan di Indonesia”

Misi

1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung agenda
pembangunan daerah.

2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis Tl untuk semua
segmen nasabah, terutama sektor usaha kecil, menengah, sektor
pemerintah maupun korporasi.

3. Menjadi Bank yang memotivasi karyawan, nasabah
dan stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam
muamalah secara komprehensif (syumul).

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan
masyarakat Aceh umumnya.

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional perbankan

syariah di Aceh.
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4.1.3Produk PT. Bank Aceh Syariah
Adapun produk yangada pada PT. Bank Aceh Syariah dalam

produk penyaluran dana yaitu pembiayaan produktif untuk sektor
usaha, pembiayaan konsumtif untuk PNS, karyawan swasta, KPR,
dan juga produk gadai emas. Kemudian jenis pembiayaan yang
dikembangkan melalui prinsip jual beli yang ada sekarang hanya
ada pembiayaan murabahah.

1. Prinsip jual beli
Pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah yaitu
perjanjian antara nasabah dan bank dalam transaksi jual beli
dimana bank membeli produk sesuai permintaan nasabah,
kemudian produk tersebut dijual kepada nasabah dengan
harga lebih tinggi sebagai profit bank. Dalam hal ini,
nasabah mengetahui harga beli produk dan perolehan laba
bank.

2. Prinsip bagi hasil
Produk pembiayaan syariah yang berdasarkan pembiayaan
bagi hasil yang ada pada PT. Bank Aceh Syariah yaitu
sebagai berikut:

a. Pembiayaan musyarakah adalah kerja sama antara dua pihak
yang saling memberikan kontribusi berupa dana untuk
membangun sebuah usaha, dengan keuntungan dan resiko
yang akan di tanggung bersama. Misalnya, bank akan
berperan sebagai pihak pemberi modal (shahibul maal) yang
akan melihat kelayakan suatu bisnis sebelum diberi

pembiayaan. Kemudian bank akan meneliti perkembangan
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bisnis tersebut secara berkala agar keuntungan yang
diperoleh murni yang berasal dari bisnis nasabahnya.

. Pembiayaan musyarakah mutanagisah adalah bentuk kerja
sama antara dua pihak atau lebih untuk kepemilikan suatu
barang atau aset. Dimana kerja sama ini akan mengurangi
hak kepemilikan salah satu pihak sementara pihak lain
bertambah hak kepemilikannya.

Pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Aceh Syariah
belum dapat disalurkan karena sangat berisiko pada PT.
Bank Aceh Syariah akan tetapi pada PT. Bank Aceh Syariah
terdapat produk penghimpunan dana seperti tabungan,

deposito, dan giro dan menggunakan akad mudharabah

4.1.4 Aset Bank Aceh Syariah

Pada tahun 2019, Bank Aceh Syariah tercatat memiliki aset

sebesar 25.121.063 trilliun, kemudian pada tahun 2020 aset Bank
Aceh Syariah meningkat sebesar 25.480.953 trilliun. Dan pada

tahun 2021 Bank Aceh Syariah berhasil mencatat aset sebesar

28.170.862 trilliun yang dimana mengalami pertumbuhan dari

tahun-tahun sebelumnya.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
Pada karakteristik responden peneliti akan membahas mengenai

karakteristik tersebut berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan

terakhir dan lama bekerja. Adapun semua data ini diambil dari masing-

responden yang telah memberikan datanya serta telah

menjawab seluruh pertanyaan dari kuisoner yang telah diberikan oleh
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peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang bekerja di Bank Aceh Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro.
Seluruh karyawan yang bekerja di Bank Aceh Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Diponegoro berjumlah 15 orang. Pada penelitian ini
mengambil responden seluruh karyawan pada Bank Aceh KCP
Diponegoro Banda Aceh.Apabila populasi penelitian berjumlah kurang
dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya. Maka sampel
pada penelitian ini adalah seluruh populasi karyawan pada Bank Aceh
Kantor Cabang Pembantu (KCP) Diponegoro yang berjumlah 15 orang.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yang
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

4.2.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan

Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Adapun responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 10 67%
2 Perempuan 5 33%
Total 15 100%

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
karyawan yang paling banyak pada Bank Aceh KCP Diponegoro
Banda Aceh adalah berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 10
karyawan atau dengan persentase 67%. Sedangkan karyawan dengan

jenis kelamin wanita hanya 5 karyawan atau dengan persentase 33%.
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4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan

Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Adapun responden
berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1 D3 3 20%
2 S1 11 73%
3. S2 1 7%
4 S3 0 0%

Total 19 100%

Sumber : Data diolah (2022)
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa

pendidikan terakhir dari karyawan Bank Aceh KCP Diponegoro Banda
Aceh adalah S1 dengan jumlah 11 karyawan atau dengan persentase
73%, kemudian karyawan dengan pendidikan terakhir D3 dengan
jumlah 3 karyawan atau sama dengan 20%. Sedangkan untuk karyawan
yang memiliki pendidikan terakhir S2 hanya 1 orang atau dengan
persentase 7% dan untuk karyawan yang memiliki pendidikan terakhir

S2 tidak ada.

4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan

Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Adapun responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1 20-30 Tahun 9 64%
2 31-40 Tahun 4 29%
3. > 40 Tahun 1 7%
Total 15 100%

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa karyawan
yang memiliki rentang usia 20-30 tahun yang paling dominan dengan
jumlah 9 karyawan atau dengan persentase sebesar 64%, kemudian
rentang usia 31-40 tahun dengan 4 karyawan atau 29% dan yang

terakhir adalah rentang usia 40 tahun keatas dengan jumlah 1 karyawan

atau dengan persentase sebesar 7%.

4.2.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan
Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Adapun responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
No Usia Jumlah Persentase
1 <1 Tahun 3 20%
2 2 Tahum 4 27%
3. 3 Tahun 3 20%
4. > 4 Tahun 5 33%
Total 15 100%

Sumber : Data diolah (2022)
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa karyawan
yang telah bekerja selama 4 tahun lebih paling dominan pada Bank
Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh dengan jumlah 5 karyawan atau
dengan persentase 33%. Kemudian karyawan yang telah bekerja selama
2 tahun dengan jumlah 4 karyawan atau dengan persentase 27%.
Sedangkan karyawan yang telah bekerja kurang dari 1 tahun dan 3
tahun memiliki jumlah yang sama yaitu 3 karyawan atau dengan

persentase 20%.

4.2.2 Statistik Deskriktif
Pada penelitian ini statistik deskriptif bertujuan untuk

menggambarkan suatu data secara statistik yang merujuk pada nilai
rata-rata, simpangan baku (standard deviation), nilai minimal dan nilai
maksimal dari semua variabel baik dari variabel X yaitukepemimpinan
(X1) dan lingkungan kerja (X2) maupun variabel Y yaitu kinerja
karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh, sebagaimana
tertera pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Deskripsi Variabel
Std.
Variabel N Min Max Mean J
Deviation

Kepemimpinan(Xi1) | 15 11 25 19,80 4,617

Lingkungan
) 15 10 25 19,13 4,897
Kerja(X2)
Kinerja Karyawan
) 15 20 50 41,27 8.285

Sumber : Data diolah di SPSS (2022)
Pada tabel diatas menjelaskan tentang statistik deskriptif pada

setiap variabel yang terlibat pada penelitian ini:
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1. Pada variabel kepemimpinan(X:) dapat diketahui bahwa nilai
minimumnya sebesar 11, nilai maksimumnya sebesar 25,
dengan nilai rata-rata sebesar 19,80 dan nilai standar deviasi
sebesar 4,617. Pada variabel ini membuktikan bahwa nilai rata-
rata lebih besar dari pada standar deviasi dan memperlihatkan
bahwa hal tersebut sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
standar deviasi memiliki cerminan terhadap penyimpangan yang
sangat tinggi sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang
normal dan tidak menyebarkan bias.

2. Pada variabel lingkungan kerja(X;) dapat diketahui bahwa nilai
minimumnya sebesar 10, nilai maksimumnya sebesar 25,
dengan nilai rata-rata sebesar 19,13 dan nilai standar deviasi
sebesar 4,897. Pada variabel ini membuktikan bahwa nilai rata-
rata lebih besar dari pada standar deviasi dan memperlihatkan
bahwa hal tersebut sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
standar deviasi memiliki cerminan terhadap penyimpangan yang
sangat tinggi sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang
normal dan tidak menyebarkan bias.

3. Pada variabel kinerja karyawan(Y) dapat diketahui bahwa nilai
minimumnya sebesar 20, nilai maksimumnya sebesar 50,
dengan nilai rata-rata sebesar 41,27 dan nilai standar deviasi
sebesar 8,285. Pada variabel ini membuktikan bahwa nilai rata-
rata lebih besar dari pada standar deviasi dan memperlihatkan
bahwa hal tersebut sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
standar deviasi memiliki cerminan terhadap penyimpangan yang
sangat tinggi sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang
normal dan tidak menyebarkan bias.
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4.2.3 Uji Instrumen

4.2.3.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji melihat valid atau tidaknya

kuesioner yang telah dilampirkan. Pada uji validitas memperlihatkan
antara r hitung atau person correlation dengan r tabel. Kriteria
pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan rhitung
dengan rwner berdasarkan signifikan 0,050 dan 2 sisi dengan derajat
kebebasan df = n-2 = 15-2 = 13 (n adalah jumlah data), sehingga rtapel
yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 0,514 Dan pernyataan
dalam kuesioner dinyatakan valid apabila rhiung> rabel. Adapun uji

validitas dapat dilihat pada tabel di bawah :

4.2.3.1.1 Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1)
Hasil dari pengujian validitas pada setiap butir pertanyaan

terhadap 15 responden pada variabelkepemimpinan (X1) dapat dilihat
pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6
Uji Validitas Kepemimpinan (X1)
Variabel r hitung r tabel Keterangan
Kepemimpinan
Pernyataan 1 0,767 Valid
Pernyataan 2 0,795 Valid
Pernyataan 3 0,834 0514 Valid
Pernyataan 4 0,777 Valid
Pernyataan 5 0,889 Valid

Sumber : Data diolah di SPSS (2022)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pertanyaan dalam

instrumen variabel tersebut terdapat nilai yang dinyatakan valid. Hal ini

diketahui bahwa perbandingan setiap nilai r hitung dengan r tabel, dan
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hasilnya memperlihatkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel

sehingga mendapatkan nilai yang valid.

4.2.3.1.2 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (Xz2)
Hasil dari pengujian validitas pada setiap butir pertanyaan

terhadap 15 responden pada variabel lingkungan kerja (X2) dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Uji Validitas Lingkungan Kerja(X2)
Variabel Lingkungan r hitung r tabel Keterangan
Kerja
Pernyataan 1 0,590 Valid
Pernyataan 2 0,763 Valid
Pernyataan 3 0,776 0514 Valid
Pernyataan 4 0,973 Valid
Pernyataan 5 0,858 Valid

Sumber : Data diolah di SPSS (2022)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pertanyaan dalam

instrumen variabel tersebut terdapat nilai yang dinyatakan valid. Hal ini
diketahui bahwa perbandingan setiap nilai r hitung dengan r tabel, dan
hasilnya memperlihatkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel

sehingga mendapatkan nilai yang valid.

4.2.3.1.3 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Hasil dari pengujian validitas pada setiap butir pertanyaan

terhadap 15 responden pada variabelkinerja karyawan () dapat dilihat
pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Variabel Kinerja r hitung r tabel Keterangan
Karyawan
Pernyataan 1 0,621 Valid
Pernyataan 2 0,843 Valid
Pernyataan 3 0,747 Valid
Pernyataan 4 0,696 Valid
Pernyataan 5 0,726 0,514 Valid
Pernyataan 6 0,719 Valid
Pernyataan 7 0,841 Valid
Pernyataan 8 0,801 Valid
Pernyataan 9 0,866 Valid
Pernyataan 10 0,628 Valid

Sumber : Data diolah di SPSS (2022)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pertanyaan dalam

instrumen variabel tersebut terdapat nilai yang dinyatakan valid. Hal ini
diketahui bahwa perbandingan setiap nilai r hitung dengan r tabel, dan
hasilnya memperlihatkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel

sehingga mendapatkan nilai yang valid.

4.2.3.2 Uji Reliabilitas
Pada uji reliabilitas bertujuan untuk melihat bagaimana sebuah

indikator konsisten atau bagaimana indeks tersebut dapat dijadikan
sebagai alat ukur yang dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu variabel
dikatakan dapat dipercaya apabila coefecient cronbach‘salpha lebih
besar dari 0,60 (>0,60). Adapun pengujian reliabilitas pada setiap
variabel yang ada di penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.9

Uji Reliabilitas
Variabel Minimal Cronbach Alpha | Cronbach Alpha
Kepemimpinan (Xy) 0,871
Lingkungan Kerja (X2) 0.60 0,841
Kinerja Karyawan(Y) 0,910

Sumber : Data diolah di SPSS (2022)

Pada tabel memperlihatkan nilai dari cronbach alpha variabel
kepemimpinan (X1) yaitu sebesar 0,871, nilai pada variabel lingkungan
kerja (X2) adalah sebesar 0,841 dan pada variabel kinerja karyawan (YY)
nilainya sebesar 0,910. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai cronbach
alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
instrumen pertanyaan yang digunakan sebagai indikator pada seluruh

variabel merupakan alat ukur yang reliabel atau konsisten.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik

4.2.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel yang

digunakan pada suatu penelitian berdistribusi normal atau tidak,
pengujian normalitas data dalam penelitian ini hanya akan dapat dilihat
melalui grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi
menggunakan software SPSS. Pengujian dengan grafik berikut pola
hasil dari pengolah SPSS dapat dilihat pada Gambar 4.1:
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Gambar 4.1
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Sumber: Data diolah (2022)
Untuk model regresi pada penelitian ini sudah memenuhi

normalitas hal ini dapat dilihat dari histogram yang tidak condong ke
Kiri maupun ke kanan, maka dapat disimpulkan data pada penelitian ini

berdistribusi normal.

4.2.4.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi ditentukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model
regresi yang baik dan layak digunakan adalah model yang terhindar
dari korelasi antara variabel bebas. Hasil pengujian multikolinearitas
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 10
Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistic
Model
Tollerance VIF
Kepemimpinan (Xy) 0,313 3,198
Lingkungan Karyawan (Xz) 0,313 3.198

Sumber: Data diolah di SPSS (2022)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat model regresi bebas dari

multikolinearitas, hal ini dapat dilihat dari nilai tollerance baik dari
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variabel kepemimpinan (X:) maupun variabel lingkungan karyawan
(X2) yaitu 0,313. Hal ini memperlihatkan bahwa setiap variabel
mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (>0,10). Sedangkan
nilai VIF pada kedua variabel adalah 3,198 , sehingga hal ini
memperlihatkan bahwa nilai VIF dari setiap variabel lebih kecil dari 10
(<10). Maja dari data atau nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa

dalam penelitian ini terbebas atau tidak terjadinya multikolinieritas.

4.2.4.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji terjadinya

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan lain atau gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi
dengan standarlized delete residual nilai tersebut. Sehingga model juga
terbebas dari heteroskedasitas. Hal ini dapat dilihat menggunakan
metode spearman rank, metode ini akan dilihat dengan cara regressi
abssolute residual (AbsUi) terhadap variabe independen dan dependen
lainnya. Adapun Kriteria pengambilan keputusan dari metode ini adalah
apabila signifikansi hasil kolerasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan
regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya non
heteroskedastisitas ~ atau =~ homoskedasitas. ~ Hasil ~ pengujian
heterokedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 11
Uji Heterokedastisitas Spearman Rank
Variabel Signifikansi (Regresi Abs Res)
Kepemimpinan (X1) 0,256
Lingkungan Kerja (X>) 0,174
Kinerja Karyawan (Y) 0,456

Sumber: Data diolah (2022)
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa penelitian ini

terbebas dari heterokedastisitas, hal tersebut dapat dilihat dari nilai
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kolerasi dari setiap variabel yang lebih besar dari nilai alpha. Adapun
nilai signifikansi dari hasil kolerasi pada variabel kepemimpinan (X1)
sebesar 0,256, dan pada variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,174
sedangkan pada variabel kinerja karyawan nilai signifikansi hasil
kolerasinya sebesar 0,456. Hasil tersebut dengan jelas menunjukkan
bahwa tidak ada satupun variabel yang yang nilai signifikannya kurang
dari 0,05 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
terbebas dari heterokedastisitas dan bisa dilanjutkan pada uji regresi

linear berganda.

4.2.5 Uji Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh dengan

menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 12
Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefecient Coefecient
B Std Error Beta
Constant 8,259 3,708
Kepemimpinan (X1) | 0,749 0,323 0,418
Lingkungan Kerja
0,950 0,305 0,561
(X2)

Sumber : Data diolah di SPSS (2022)
Berdasarkan perhitungan data yang disajikan pada Tabel 4.13,

maka menghasilkan persamaan linear berganda sebagai berikut:

Persamaan model regresi linear pada penelitian ini adalah :
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Y=za+blX1l+h2X2+e
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut :
Y =8,259 + 0,749 X1+ 0,950 Xz

Berdasarkan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai dari

konstanta mempunyai arah koefisien regresi yaitu sebesar 8,259
yang artinya apabila kepemimpinan dan lingkungan kerja tetap
atau konstan, maka kinerja karyawansebesar 8,259.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear
berganda koefisien kepemimpinan (X1) bernilai positif sebesar
0,749 yang artinya menunjukkan setiap kenaikan kepemimpinan
bernilai positif sebesar 1 satuan maka akan meningkat Kkinerja
karyawan pada Bank Aceh Syariah KCP Diponegoro Banda
Aceh sebesar 0,749 dengan asumsi variabel bebas lain sama
dengan nol atau konstan.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear
berganda koefisien lingkungan kerja (X2) bernilai positif
sebesar 0,950 yang artinya menunjukkan setiap kenaikan
lingkungan kerja bernilai positif sebesar 1 satuan maka akan
meningkat kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah KCP
Diponegoro Banda Aceh sebesar 0,950 dengan asumsi variabel

bebas lain sama dengan nol atau konstan.

4.2.6 Uji Hipotesis
4.2.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan uji parsial atau uji t melalui analisis regresi,

diperoleh variabel bebas yaitu kepemimpinan (X:) dan lingkungan

kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada Bank Aceh
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KCP Diponegoro Banda Aceh. kriteria dari pengujian yang digunakan
adalah dengan membandingkan nilai thiwng dengan twner berdasarkan
signifikan 0,050 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df = n-k-1 = 15-2-
1 = 12 (n merupakan jumlah data dan k merupakan jumlah variabel
bebas). Sehingga twnel Yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar
2,178. Apabila thiung>tarer Maka Ha diterima sedangkan apabila
thiung<taver Maka Ha ditolak. Secara parsial maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 13

Uji Parsial
Model thitung Ttabel Slg
Constant 2,227 0,046
Kepemimpinan (Xy) 2,317 DR 0,039
Lingkungan Kerja (X2) 3,115 ’ 0,009

Sumber : data diolah di SPSS (2022)
Dari hasil analisis menggunakan program SPSS dapat diketahui

bahwa hasil dari uji t untuk variabel kepemimpinan (X1) diperoleh t
hitung sebesar 2,317 dengan nilai signifikan sebesar 0,039. Nilai
signifikan 0,039< 0,050 dengan menggunakan signifikan (o) 0,050.
Dengan demikian, thitung (2,317) > ttaver (2,178). Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh antara kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh.

Sedangkan pengujian pada variabel lingkungan kerja (X>)
diperoleh nilai thiung Sebesar 3,115 dengan nilai signifikan 0,009< 0,050
dengan menggunakan signifikan (o) 0,050. Dengan demikian thitung
(3,115) > twve (2,178). Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank
Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh.

73




Dari hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan Ho ditolak yaitu variabel kepemimpinan dan kualitas
lingkungan berpengaruh kinerja karyawan pada Bank Aceh KCP
Diponegoro Banda Aceh.

4.2.6.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan atau uji F digunakan untuk menguji secara

bersama-sama pengaruh antara variabel kepemimpinan (Xi1) dan
lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh KCP
Diponegoro Banda Aceh, pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan alat uji statistik.

Metode Fisher atau uji F pada tingkat kepercayaan 0,050
dengan kriteria membandingkan Fniung dengan Ftabel yang dapat
diketahui dengan menghitung dfl (jumlah data variabel —1) =2 -1 =1
dan df2 n-k-1 =15 -2 — 1 = 12. Sehingga Ftaner Yang diperoleh sebesar
4,75. Apabila Fhiung>Fraveimaka Ha diterima, dan apabila Fhitung<Ftavel
Haditolak secara ANNOVA? dapat dijelaskan pada tabel 4.15.

Tabel 4. 14
Uji Simultan
Model Sum of | df 1 Mean | F Sig.
Squares 1 Square
1 Regression | 843.818 2 | 421.909 @ 43.230 .000°
Residual 117.116 12 9.760
Total 960.933 14

Sumber: Data diolah (2022)
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung

sebesar 43,230 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,050),
sedangkan nilai Funel pada tingkat kepercayaan 5% (o = 0,05) adalah
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sebesar 4,75. Hal ini berarti nilai Fhitung> Fravel (43,230>4,75). Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh Kinerja
karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh, atau dengan
kata lain hipotesis Ha diterima.

4.2.6.3 Uji Determinasi
Koefesien determinasi (R?) merujuk kepada kemampuan dari

variabel independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y).
Nilai R koefesien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu.
Komponen-komponen yang terkait dengan koefesien determinasi dapat
dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4. 15
Uji Determinasi

| Y ~ Model Summary® r

Model R R ( Adjusted R T -Std. Error of the
Square | Square | Estimate
1 937° 8784 . 858 | 3.124

Sumber: Data diolah (2022)
Dari tabel diatas nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,878.

Hal ini menunjukkan bahwa 87,8% variabel kepemimpinan dan
lingkungan kerja mampu menjelaskan variabel kinerja karyawan pada
Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Sedangkan sisanya, yaitu
12,2% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak ada dalam
penelitian seperti motivasi, tanggung jawab, budaya organisasi dan lain

sebagainya.



4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Bank Aceh Diponegoro Banda Aceh
Dari hasil analisis menggunakan program SPSS dapat diketahui

bahwa hasil dari uji t untuk variabel kepemimpinan (X1) diperoleh t
hitung sebesar 2,317 dengan nilai signifikan sebesar 0,039. Nilai
signifikan 0,039< 0,050 dengan menggunakan signifikan (a) 0,050.
Dengan demikian, thitung (2,317) > tuaper (2,178). Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh antara kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor dalam tujuan untuk
meningkatkan kinerja karyawan, hal tersebut karena pada dasarnya
pemimpin sebagai tulang punggung pengembangan organisasi untuk
mendorong dan mempengaruhi semangat kerja yang baik kepada
karyawan, sehingga apabila kepemimpinan suatu perusahaan baik maka
kinerja karyawan akan meningkat, akan tetapi apabila sebaliknya
kepemimpinan suatu perusahaan itu kurang baik maka Kinerja
karyawan juga akan menurun.

Kemampuan seseorang dalam memimpin akan mempengaruhi
pengikutnya sehingga kepemimpinan merupakan faktor penentu atau
dominan yang akan menentukan keberhasilan suatu perusahaan, karena
kepemimpinan mempunyai peran sebagai koordinator atau yang
mengatur karyawan dalam bekerja, motivator atau sebagai yang
memberikan motivasi kepada karyawan untuk bekerja dan katalis yang
akan membawa perusahaan pada puncak keberhasilan atau perusahaan
tersebut mampu mencapai tujuannya (goals).

Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan seseorang

dalam memimpin akan sangat berpengaruh dan menjadi faktor penentu
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bagi peningkatan dan penurunan kinerja karyawan, oleh karena itu
setiap perusahaan perusahaan membutuhkan pemimpin dengan gaya
kepemimpinan yang efektif. Gaya kepemimpinan yang efektif akan
sangat berpengaruh dalam mengelola sumber daya manusia, sehingga
akan mempengaruhi produktivitas dari perusahaan dan peningkatan
Kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wijayanti (2012), Andari (2016), Nugroho, Saryadi&Widiartanto
(2016) serta Saputra (2019) yang menyatakan bahwa perusahaan dalam
mencapai tujuan maka disebabkan oleh kepemimpinan yang
memberikan yang diperlukan untuk dapat menumbuhkan kualitas
dalam perusahaan. Mulai dari gagasan, penumbuhan, kesadaran seta
edukasi yang bagus kepada seluruh komponen perusahaan yang akan
mendorong perubahan, mampu memfasilitasi sumber daya dan
mengontrol laju dan arah perubahan.

Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho (2018) dan Haryanto (2017) yaitu baik atau
buruknya gaya kepemimpinan tidak akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan yang akan diberikan, sehingga gaya kepemimpinan bukan
sesuatu yang mampu mempengaruhi baik atau buruknya Kkinerja

karyawan pada perusahaan.

4.3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Bank Aceh Diponegoro Banda Aceh
Pengujian pada variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai

thiung Sebesar 3,115 dengan nilai signifikan 0,009< 0,050 dengan
menggunakan signifikan (o) 0,050. Dengan demikian thiwng (3,115) >
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travel (2,178). Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh KCP
Diponegoro Banda Aceh.

Lingkungan kerja dalam sebuah perusahaan perlu diperhatikan,
hal ini disebabkan lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung
terhadap para karyawan. Lingkungan kerja yang memiliki suasana yang
kondusi akan dapat meningkatkan kinerja karyawan, begitu juga
sebaliknya. Lingkungan kerja yang tidak memadai maka akan
memberikan dampak yang negatif pada karyawan dan akan
menurunkan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja yang memberikan kenyamanan pada
karyawan akan memberikan konsentrasi karyawan dalam bekerja
meningkat serta kondisi tersebut akan menimbulkan produktivitas kerja
karyawan akan meningkat. Sehingga karyawan mengharapkan
lingkungan kerja yang bersih, nyaman dan juga fasilitas memadai
seperti temperature suhu dalam ruangan, kelembapan ruangan,
kebisingan ruangan, bau ruangan, tata warna ruangan dan sebagainya.
Apabila fasilitas memadai maka akan membuat karyawan menjadi
lebih senang dan semangat dalam bekerja.

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang bersih,
nyaman, kondusif serta fasilitas yang telah memadai maka akan
meningkatkan kinerja karyawan. Akan tetapi sebaliknya apabila
lingkungan kerja yang kurang nyaman, kurang bersih serta fasilitas
yang tidak memadai dan tidak membantu pekerjaan karyawan tersebut
maka efesiensi dan produktivitas dari karyawan akan menurun,

sehingga menyebabkan penurunan kinerja karyawan dalam bekerja.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputra (2019), Nugroho, Saryadi & Widiartanto (2016), Pratama
(2016) serta Andari (2016) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
merupakan salah satu faktor penunjang produktivitas karyawan yang
pada akhirnya akan berdampak pada kenaikan atau penurunan Kinerja
karyawan. Sehingga lingkungan kerja harus diperhatikan oleh
perusahaan dalam kenyamanan, kebersihan dan kondisi lingkungan
yang digunakan karyawan dalam bekerja.

Akan tetapi hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Veronica (2015) dan Ningsih, Zaki &
Hardilawati (2022) lingkungan kerja bukan menjadi faktor yang
mampu mempengaruhi kinerja karyawan, perusahaan juga akan kurang
memperhatikan lingkungan kerja untuk tujuan meningkatkan kinerja
karyawan, sehingga lingkungan kerja hanya menjadi salah satu faktor
pendukung yang tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Kinerja karyawan.

4.3.3 Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Aceh Diponegoro
Banda Aceh
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung

sebesar 43,230 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,050),
sedangkan nilai Fuaper pada tingkat kepercayaan 5% (o = 0,05) adalah
sebesar 4,75. Hal ini berarti nilai Fhiung> Fravel (43,230>4,75). Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh Kkinerja
karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh, atau dengan

kata lain hipotesis H, diterima.
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Nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,878. Hal ini
menunjukkan bahwa 87,8% variabel kepemimpinan dan lingkungan
kerja mampu menjelaskan variabel kinerja karyawan pada Bank Aceh
KCP Diponegoro Banda Aceh. Sedangkan sisanya, yaitu 12,2%
dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak ada dalam penelitian
seperti motivasi, tanggung jawab, budaya organisasi dan lain
sebagainya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andari (2016), Nugroho, Saryadi&Widiartanto (2016) serta Saputra
(2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan lingkungan kerja
secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan oleh peneliti dalam

menganalisis kinerja karyawan pada Bank Aceh KCP Diponegoro
Banda Aceh dengan cara deskripktif ataupun statistik melalui software
SPSS, didapatkan hasilnya sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji
statistik secara parsial yang dilakukan menggunakan SPSS
dalam bab pembahasan menunjukkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sehingga
kepemimpinan mampu mempengaruhi atau meningkatkan
kinerja karyawan.

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Bank Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji
statistik secara parsial yang dilakukan menggunakan SPSS
dalam bab pembahasan menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sehingga
lingkungan kerja mampu mempengaruhi atau meningkatkan
kinerja karyawan.

3. Kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank
Aceh KCP Diponegoro Banda Aceh.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kepada pihak Bank Aceh Syariah
Kepada Bank Aceh mampu memberikan serta meningkatkan
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja kepada
karyawannya. Hal ini bertujuan untuk karyawan dari Bank
Aceh mampu mengerjakan atau melayani nasabah dengan
baik.

2. Kepada pihak Masyarakat
Kepada masyarakat agar mampu memaksimalkan fasilitas
yang diberikan oleh Bank Aceh Syariah untuk mampu
memanfaatkan pelayanan yang diberikan sehingga mampu
memudahkan masyarakat dalam menunjang kebutuhan
finansial.

3. Kepada pihak Dewan Pengawasan Syariah (DPS)
Kepada pihak DPS agar mampu memberikan kebijakan
dengan gaya kepemimpinan yang diberikan sehingga mampu
memaksimalkan pelayanan yang diberikan kepada nasabah
atau mampu meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu
diharapkan kepada DPS mampu mengawasi bagaimana gaya
kepemimpinan yang diberikan kepada karyawan Bank Aceh
Syariah, hal ini untuk mampu menciptakan lingkungan kantor
yang nyaman dan tentram.

4. Kepada peneliti selanjutnya
Dapat menambahkan variabel lainnya agar penelitian ini dapat
lebih luas dan lebih kuat. Variabel yang dapat ditambahkan
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pada penlitian ini meliputi motivasi, tanggung jawab budaya
organisasi dan lain sebagainya. Dengan adanya variabel -

variabel baru dalam penelitian yang dilakukan akan dapat

memperkuat penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN( STUDI PADA BANK
ACEH SYARIAH KCP DIPONEGORO)

AssalamualaikumWr.Wb

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara, bersama ini saya memohon
kesudian anda untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan.
Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti
dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatiannya

saya ucapkan terimakasih.

I.  IDENTITAS RESPONDEN
Isilah keterangan di bawah ini dengan memberikan
tanda ceklis (\). Dengan data yang relevan pada kotak
yang tersedia.

a. Jeniskelamin

Laki-laki L]

Perempuan L]
b. Pendidikan

D3 L]

S1 L]
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S2 L]

S3 L

c. Usia

20-30 tahun O

31-40 tahun [l

O

>40 tahun

d. Lama Bekerja

< 1 Tahun
2 Tahun

3 Tahun

O O O Od

> 4 Tahun

PETUNJUK PENGISIAN

Untuk pernyataan satu ini pilihlah jawaban yang
menurut Bapak/lbu/Saudara paling tepat dengan cara
menceklist (V) satu jawaban pada alternatif jawaban yang
sudah disediakan.
DAFTAR PERNYATAAN
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan
tanda ceklist (V) pada alternatif jawaban yang sudah
disediakan.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 :Kurang Setuju

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju
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VARIABEL KEPEMIMPINAN

Kemampuanmenganalisasituasi

Pimpinandalammendelegasikanwewenangtetapmen
ciptakanhubungankerja yang menyenangkan.

Ketrampilanberkomunikasi

Pimpinan Bank Aceh Syariah
dalammemberikaninstruksikerjaselalujelas.

Keberanian

Pimpinanmempunyaikeberaniandalammelaksanaka
ntugaspokoksertakebijakan yang
dipandangperlubagiperusahaan.

Pendengar yang baik

Pimpinanselalumenerima saran
dalammenyelesaikantugas/pekerjaandengankaryaw
annya.

Ketegasan

Pimpinan Bank Aceh Syariah
selalumemberikantindakantegasbagikaryawan yang
melakukanpelanggaran.

VARIABEL LINGKUNGAN KERJA

Suasanakerja

Kondisiudara di ruangkerjamemberikankenyamanan
pada karyawanselamabekerja.

Penerangan di ruangkerjacukupbaik dan
tidakmenyilaukansehinggamendukungaktivitaspeke
rjaan.

Adanyapetugaskeamanan/satpamdilingkungankanto
rmembuatsayatenangdalambekerja.

Hubungandenganrekankerja

Komunikasiantarkaryawan pada Bank Aceh Syariah
terjalindenganbaik.

Fasilitaskerja
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Fasilitasperlengkapankerjakantor (computer,
printer, dll) membantupekerjaankaryawan.

VARIABEL KINERJA KARYAWAN

Kualitas

Saya selalumeningkatkankualitaspekerjaan yang
diberikankepadasaya.

Saya memilikikecakapankerja dan
inovatifdalammenyelesaikanpekerjaan saya

Saya telahbekerjadengansungguh-
sungguhdalammenyelesaikantugasyang diberikan
kepada saya untuk mencapai target yang
ditentukan.

Kuantitas

Saya telahbekerja sesuai denganstandar yang telah
ditentukan.

Sayadiberikesempatan oleh perusahaan untuk
berinisiatifsendiri dalammencapai target kerja
yang ditentukan.

Saya menyelesaikanpekerjaan lebih banyak
dalamsuatuperiodewaktu.

Ketepatanwaktu

Seluruhtugaspekerjaanselamainisayakerjakansesua
idenganwaktu yang telahditetapkan oleh
perusahaan.

Kehadiran

Saya selaluhadir tepat waktu
untukmenyelesaikanpekerjaansaya.

Kemampuanbekerjasama

Setiapanggotatim ikut bekerja demi
keberhasilantim.

10

Seluruh karyawanmelakukankerjasama yang
baikdenganatasan.
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Lampiran 2 Data Penelitian

1= Sangat Tidak Setuju

2= Tidak Setuju

3= Kurang Setuju

4= Setuju

5= Sangat Setuju

1. Data Kepemimpinan (X1)

Kepemimpinan (X1)

Respon ['pernya [ Pernya | Pernya | Pernya | Pernya | Total

den taanl | taan2 | taan3 |taan4 |taan5

R1. 2 2 z 3 2 11
R2. 4 5 5 5 5 24
R3. 5 5 5 5 5 25
R4. 5 5 3 4 5 22
R5. 3 3 3 3 3 15
R6. 4 4 4 5 3 20
R7. 5 5 5 3 5 25
R8. 5 2 2 5 4 18
R9. 3 2 4 5 3 i’y
R10. 3 3 2 2 2 12
R11. 3 5 3 5 4 20
R12. 5 4 5 9 5 24
R13. 4 5 3 4 5 21
R14. 5 4 3 4 2 18
R15. 5 5 5 5 5 25
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2. Data Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan Kerja (X2)

stganon Pernya | Pernya | Pernya | Pernya | Pernya Total
taan 1 taan 2 taan3 | taan4 | taan5
R1. 1 3 2 2 2 10
R2. 5 5 5 5 5 25
R3. 5 5 5 5 5 25
R4. 5 3 5 4 5 22
RS. 5 3 3 3 3 17
RG6. 4 4 2, 5 3 21
R7. 5 5 5 5 5 25
R8. 2 3 3 2 2 12
R9. 2 3 5 4 4 18
R10. 5 2 2 2 2 13
R11. 5 2 B 3 3 16
R12. 4 4 5 3 2 18
R13. 4 5 5 5 5 24
R14. 4 5 2 3 0 19
R15. 4 4 4 5 5 22
3. Kinerja Karyawan (Y)
Responden Kinerja Karyawan (YY)
P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10 | Total
R1. 2 1212121212122 ]|2]| 2 20
R2. SRR | 4555 | SHINOR NS 48
R3. SIS |5 |5 |5]|5|5]5]5]5 50
RA4. 5/5[4 15|55 |4 44| 4 45
R5. 4135133141313 [3] 3 34
RG. 3/5|5]/5|5]14141414]5 44
R7. 5|/ 5|/5|5|5]5]5]|]5]5]5 50
R8. 5/5/3/3/3]3|]3|]2]3]3 33
R9. 5 /555555351 44
R10. 5/3/2|3|5]3]3]3]3]3 33
R11. 5/5|/5]12]4]5]3|5]3]5 42
R12. 514,412 |54 54,4 4 41
R13. 5S|5[5|5]|]5]2|5]4,5]| 4 45
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Lampiran 3 Data Statistik

1. Statistik Dekriktif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepemimpinan 15 11 25 19.80 4.617
Lingkungan_Kerja 15 10 25 19.13 4.897
Kinerja_Karyawan 15 20 50 41.27 8.285
Valid N (listwise) 15

2. Uji Validitas
a. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1)

Correlations

X1.1

X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Kepemimpinan

X1.1

X1.2

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

15

.513

.051
15

.513

.051
15

15

93

491 543" 618" 767"
.063 .036 .014 .001
15 15 15 15
573" 379 .697" 795"
.026 .163 .004 .000
15 15 15 15



X1.3

X1.4

X1.5

Kepemimpinan

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
_Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

491

.063
15
.543"

.036
15
.618"

.014
15
167

001

15

573

.026
15
.379

163
15
697"

.004

g

.795™

.000
15

1 .680"
.005
15 15
680" 1
005
15,15
640" 627"
.010 012
15 15
834" 777"
1,000 .001
15 15

.640"

.010

15

627"

.012

15

15

.889"

.000

15

.834"

.000
15

a77"

.001
15

.889™

.000
15

15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5

Lingkungan_Kerj

a

X2.1

X2.2

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio

n

1

15
.198

.198

478

15

94

.256

.358

15

494

402

.138

15

.687"

409

.130

15

.678"

.590"

.020

15

763"



Sig. (2- 478 .061 .005 .005
tailed)
N 15 15 15 15 15
X2.3 Pearson 256 .494 1 .809" .491
Correlatio *
n
Sig. (2- .358 .061 .000 .063
tailed) e -
N F 15 15 15 15 15
X2.4 Pearson 402 .687° .809" 1 .785
Correlatio i * ¥
n - -
Sig. (2- 138 .005 .000 .001
tailed) A H W
A N {1500 150 5 p\15 peas
X2.5 Pearson 409 .678° .491 .785" 1
Correlatio F *
n L .. = = - F .
Sig. (2- .130 .005 .063 .001
tailed) I ar
r N 5T 15| 15 LJFSilNIS
Lingkungan_Kerj Pearson 590 .763" .776" .937" .858"
a Correlatio " * * * )
n
Sig. (2- .020 .001 .001 .000 .000
tailed) e
N 15 15 15 15 15

.001

15

776"

.001

15

.937"

.000

15

.858™

.000

15

15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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c. Uji Validitas Kinerja Karyawan (YY)

Correlations

Y. Y. Yo Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. Kinerja_Kar
2 3 4 5 6 7 10 yawan

Y.l Pears 1 58 .26 .28 .44 45 57 .36 .56 .28 621"

on % 5 2 5 7 7T 4 2 2

Correl

ation

Sig. .02 34 .30 .09 .08 .02 .18 .02 .30 .013

(2- 1 0 8 6 7 4 2 9 8

tailed)

N 15| 15| a5, 154, 15| 1159515 15| 15| 15 15
Y.2 Pears 5 1 65 .58 .58 .56 .62 .59 .67 .47 .843"

on 89 IS G | B (R 246

Correl *

ation

Sig. .0 .00 .02 .02 .02 .01 .01 .00 .07 .000

(2- 21 8 1 2 8 2 8 6 3

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Y.3 Pears .2 .65 1 45 51 56 .52 .68 .54 .35 747

on 65 77 Sl 84| 5| 4

Correl

ation

Sig. .3 .00 .09 .04 .02 .04 .00 .03 .19 .001

(2- 40 8 0] 9/f 7| 6| 5las64==g

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Y.4 Pears .2 .58 .45 1 .39 3 .69 .27 .81 .30 .696™

on 82 9 3 7 9 1 5 4 2

Correl

ation
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Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

08

15

45

96

15

57

87

15

77

24

15

64

.02

15

.58

.02

15

.56

.02

15

.62

.01

15

.59

.09

15

.51

.04

15

.56

.02

15

.52

.04

15

.68

15

.39

14

15

.35

.18

15

.69

1

.00

15

.27

14

15

15
43

.10

15
.54

.03

15
74

97

.18

15

43

.10

15

15

.48

.06

15

.62

.00

15

.54

.03

15

48

.06

15

15

49

.32

15

.74

3

.00

15

.62

.01

15

49

.06

15

.00

15

.51

.04

15

49

.05

15

.97

0"

.00

15

49

.27

15

.25

.36

15

40

13

15

A2

A1

15

.65

.004

15

726"

.002

15

719

.003

15

.841"

.000

15

.801"



Sig.
(2-
tailed)
N
Y.9 Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Y.10 Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Kinerja_Kar Pears
yawan on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

82

15

62

29

15

82

08

15

21

13

.01

15

.67

4"

.00

15

A7

.07

15

.84

3~

.00

.00

15

.54

.03

15

.35

.19

15

74

7

.00

.32

15

.81

4"

.00

15

.30

27

15

.69

6"

.00

.00

15
.51

.04

15
.25

.36

15
72
6"

.00

.01

15

49

.05

15

.40

.13

15

71

o

.00

15 15 15 15 15 15

.06

15

.97

0"

.00

15

42

A1

15

.84

1

.00

15

15

49

.06

15

.65

o

.00

15

.80

1

.00

15

.06

15

15

A3

.10

15

.86

6"

.00

15

.00

15

A3

.10

15

15

.62

.01

15

.000

15

.866™

.000

15
.628"

.012

15

15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Uji Reliabilitas
a. Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded? 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.871 o)

b. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded? 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.841 5

c. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan ()

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid i 15 100.0
Excluded® () | gy 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.910 10

4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 2.89230168
Most Extreme Differences Absolute .143
Positive .138
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Negative -.143
Test Statistic .143
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

5. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardize

Unstandardize d Collinearity
d Coefficients = Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIFE
1 (Constant) 8.25 3.708 222 .04
| R % 1 §or G 4
Kepemimpinan .749 .323 418 231 .03 313 3.19
r . il 9 8
Lingkungan_Kerj  .950 .305 561 3.11 .00 313 3.19
a 5 9 8

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

6. Uji Heterokedastisitas

Correlations
Kepemimp Lingkungan_ Kinerja_Kary ABS_R

inan Kerja awan ES
Spearm Kepemimpin Correla 1.000 .825" .882"  -.313
an'srho an tion
Coeffici
ent
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**_Correlation is

atthe 0.01 level (2-tailed).
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7. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardize

Unstandardize d Collinearity
d Coefficients = Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 8.25 3.708 222 .04
J Bl | [ [ 7] 6 b
Kepemimpinan .749 .323 418 2.31 .03 313 3.19
# ALl H EwK 9 8
Lingkungan_Kerj  .950 .305 .561 3.11 .00 313 3.19
a 5 9 8
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
8. Uji Parsial
Coefficients?
Standardize
Unstandardize d Collinearity
d Coefficients = Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. g VIF
1 (Constant) 8.25 3.708 222 .04
9 7 6
Kepemimpinan .749 .323 418 231 .03 313 3.19
7 9 8
Lingkungan_Kerj  .950 .305 561 3.11 .00 313 3.19
a 5 9 8

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
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9. Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 843.818 2 _421.909 43.230 .000P
Residual 117.116 A2 9.760
Total 960.933 14

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Kepemimpinan

10. Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9372 .878 .858 3.124

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
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